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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




ََتَاػم : mata 




























fat}ah dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fathah dan wau 
 














fathah dan alif atau ya>’ 
 








a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 
 







 ََلػْيِػق : qila 
َُتُْوػمَػي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raudah al-atfal 
َُةَػنْػيِدػَمْػَلاََُةَلِضاَفْلا  : al-madinah al-fadilah 
َُةَمْكِلحْا : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina 
 َقَْلحِا : al-haqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufؿا(alif 
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lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةََلزْلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muruna 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
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Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُْنػيِدََِالله  dinullah َِبَِلل  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْمػُهََِْفََِةَمْػػػحَرََِالله  hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa maMuhammadunillarasul 
Innaawwalabaitinwudi‘alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan 
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran 3: 4 
HR = Hadis Riwayat. 
PI = Pendidikan Islam 
DEPAG = Departemen Agama 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
S1 = Strata Satu 
S2 = Strata Dua 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 xv 
 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
SMA  = Sekolah Menengah Atas 
UU Sisdiknas = Undang-Undamg Sistem Pendidikan Nasional 
BKMT = Badan Kontak Majelis Taklim 
ROHIS = Rohani Islam 
REMAS = Remaja Mesjid 
RRI = Radio Republik Indonesia 
TPA = Taman Pendidikan Al-Quran 
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Title  : Al-Mu’minat Islamic Teaching Assembly as the 
Community’s Religious Social Movement of the Islamic 
Education Perspective at MacanangSub-District ofWest 
Tanete Riattang District of Bone Regency 
The core issue of the study was how al-Mu'minat Islamic Teaching Assembly 
as the Community's Religious Social Movement of the Islamic Education 
Perspective at Macanang Sub-District of West Tanete Riattang District of Bone 
Regency. It was then elaborated into several research questions, namely: (1) How is 
the movement of al-Mu'minat Islamic Teaching Assembly as the community's 
religious social movement of the Islamic education perspectiv eat Macanang Sub-
District of West Tanete Riattang District of Bone Regency? (2) How is the 
preaching movement of al-Mu'minat Islamic Teaching Assembly of the Islamic 
education perspective at Macanang Sub-District of West Tanete Riattang District of 
Bone Regency? (3) What are the supporting and inhibiting factors of al-Mu'minat 
Islamic Teaching Assembly as the community's religious social movement of the 
Islamic education perspective at Macanang Sub-District of West Tanete Riattang 
District of Bone Regency? (4) What are the solutions to overcome the obstacles of 
al-Mu'minat Islamic Teaching Assembly as the community's religious social 
movement of the Islamic education perspective? 
The study was qualitative research using the phenomenological and 
sociological approaches. While the pedagogical, theological-normative and juridical 
approaches were applied as the scientific approaches. The data sources were the 
chairman of al-Mu'minat Islamic Teaching Assembly, the vice chairman, the 
secretary, the treasurer, the coordinator of education and training, the preaching 
coordinator, the coordinator of the organization and institution, the coordinator of 
the social and economic fields, the congregation of the Islamic Teaching Assembly, 
the students of TPA Bayturrahman, and the students’ parents. Furthermore, 
observation, interview, and documentation were utilized in collecting the data, 
which then processed and analysed through four stages of data reduction, data 
presentation, data verification, and data validity testing. 
The results of the study revealed that; (1) the movement of al-Mu'minat 
Islamic Teaching Assembly as the social religious movement in the Islamic 
education perspective covered the education, namely the Qur’an education park, 
reading and writing the Qur’an, zikir, yasinan, shalawatan. While the social 
movement programs were social gathering, visiting sick people, supporting orphans, 
visiting orphanages and the poor, breaking the fast together in the holy month of 
Ramadan, and attending weddings; (2) the preaching movement was in the forms of 
a grand tabligh and religious lectures/Qur’anic recitation, (3) the supporting factors 
were the community environment, curriculum and method as well as human 
resources. While the inhibiting factors were the low management, psychological, and 
habitual factors; (4) the solutions to overcome the obstacles were by routine 






The implications of the study were: (1) assisting the worshipers or the 
community in understanding the Qur’an and Hadith well and correctly; (2) the 
management of al-Mu'minat Islamic Teaching Assembly should employ the Islamic 
education curricula and methods to suit the needs of the congregation; (3) all the 
coaches and administrators, the teachers of al-Mu'minat Islamic Teaching Assembly 
must always maintain the Islamic teaching values in the learning of Islamic 
education in order to make the interactive, creative, innovative, active and fun 



































Nama : DEWI AZHARIA 
NIM : 80200216018 
Judul : Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat Perspektif Pendidikan Islam di Kelurahan Macanang 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone 
Pokok masalah tesis yaitu bagaimana Majelis Taklim al-Mu’minat Sebagai 
Gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat Perspektif Pendidikan Islam di Kelurahan 
Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone.” Pokok masalah 
dijabarkan dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: (1) Bagaimana gerakan 
majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan perspektif pendidikan 
Islam di Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone? 
(2) Bagaimana gerakan dakwah majelis taklim al-Mu’minat perspektif pendidikan 
Islam di Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone? 
(3) Apa faktor pendukung dan penghambat majelis taklim al- Mu’minat sebagai 
gerakan sosial  keagamaan perspektif pendidikan Islam di Kelurahan Macanang 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone?(4) Bagaimana solusi mengatasi 
hambatan majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat 
perspektif pendidikan Islam? 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan 
penelitian adalah pendekatan metodologi, yakni fenomenologis dan sosiologis. 
Sedangkan pendekatan keilmuan yakni pedagogis, teologis-normatif dan yuiridis. 
Adapun sumber data penelitian ini terdiri atas  ketua majelis taklim al-Mu’minat, 
wakil ketua, sekretaris, bendahara, koordinator bidang pendidikan dan pelatihan, 
koordinator bidang dakwah, koordinator bidang organisasi dan kelembagaan, 
koordinator bidang sosial dan ekonomi, jamaah majelis taklim, santri TPA 
Bayturrahman dan orang tua santri. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik  pengolahan 
dan analisis data dilakukan  melalui empat tahapan, yaitu; reduksi data, penyajian 
data, verifikasi data, dan pengujian keabsahan data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) Gerakan majelis taklim al-Mu’minat 
sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat perspektif pendidikan Islam meliputi 
pendidikan yaitu taman pendidikan al-Quran, baca tulis al-Quran, zikir, yasinan, 
shalawatan. Sedangkan program gerakan sosial yakni arisan, mengunjungi orang 
sakit, menyantuni anak yatim, mengunjungi panti asuhan dan kaum dhuafa, buka 
puasa bersama pada bulan suci ramadhan, dan menghadiri acara pernikahan. (2) 
Gerakan dakwah berupa tabligh akbar dan ceramah agama/pengajian. (3) Faktor 
Pendukung ialah lingkungan masyarakat, kurikulum dan metode serta sumber daya 
manusia. Sedangkan faktor penghambatnya ialah pengelolaan manajemen yang 
masih rendah, psikologis dan kebiasaan. (4) solusi mengatasi hambatan ialah dengan 
kegiatan rutin, pembiasaan dan bimbingan intensif 
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1)  Membantu jamaah atau masyarakat 
dalam memahami al-Quran dan hadis dengan baik dan benar. (2)Pengurus majelis 
taklim al-Mu’minat sebaiknya menggunakan  kurikulum dan metode pendidikan 
Islam yang sesuai dengan kebutuhan jamaah. (3) Kepada seluruh pembina dan 







nilai ajaran Islam dalam pembelajaran pendidikan Islam agar menciptakan jamaah 
yang  interaktif, kreatif, inovatif, aktif, dan menyenangkan serta menciptakan 







A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dan masyarakat selama hidup pasti mengalami perubahan-
perubahan. Perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, 
norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga 
kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, 
interaksi sosial dan lain-lain.
1
 
Perubahan sosial yang dialami oleh setiap masyarakat pada dasarnya tidak 
dapat dipisahkan dengan perubahan kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. 
Perubahan sosial dapat meliputi semua segi kehidupan  masyarakat yaitu perubahan 
cara berpikir dan interaksi dengan sesama, perubahan dalam bersikap, perubahan 
bekerja sehari-hari yang ditandai dengan pembagian kerja pada spesialisasi kegiatan, 
perubahan dalam kelembagaan dan kepemimpinan masyarakat, dan perubahan alat-
alat kegiatan yang semakin modern. 
Misi Islam sebagai agama dakwah, secara sosiologis pengaturannya dititik 
beratkan kepada perubahan tingkah laku para pemeluknya kearah yang lebih baik, 
sehingga dakwah harus dipahami sebagai proses komunikasi yang bersifat 
multidialogis. 
Kegiatan dakwah tidak dapat dipisahkan dengan proses komunikasi antara 
muballigh dengan masyarakat. Proses komunikasi tersebut menciptakan interaksi 
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Para muballigh berusaha untuk mengubah 
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sisi pemikiran mereka untuk dapat mengikuti jalan yang telah digariskan oleh syariat 
Islam. 
Dakwah dapat diibaratkan sebagai ruh agama Islam. Oleh karena itu dakwah 
Islam merupakan sesuatu  keharusan tanpa mempersoalkan wajib ain atau wajib 
kifayah. Sebagaimana dijelaskan dalam QS A<li Imra>n/3: 104:  
 
                                             
                          
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada diantara kamu segologan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.
2
  
Ulama sepakat bahwa kalimat  adalah sifat amar bahwa setiap perintah 
itu wajib dilaksanakan. Syeikh Muhammad Abduh menafsirkan ayat tersebut bahwa 
dakwah (amar ma’ruf nahi mungkar) adalah wajib setiap umat Islam, bukan hanya 
tugas muballigh dari mimbar ke mimbar, melainkan meliputi segala aktivitas 
manusia. Misalnya orang tua dalam rumah tangga mendidik anaknya, lembaga 
pendidikan seperti guru melaksanakan proses pembelajaran, dokter sebagai petugas 
kesehatan, majelis taklim sebagai wadah/sarana/media dalam menyampaikan ajaran 
Islam dan lain-lain sesuai dengan kesanggupan masing-masing. 
Kata   pada ayat di atas, ada ulama yang memahaminya dalam arti 
sebagian. Dengan demikian perintah berdakwah yang dipesankan oleh ayat ini tidak 
tertuju pada setiap orang. Bagi yang memahaminya demikian, ayat ini buat mereka 
mengandung dua macam perintah. Pertama, kepada seluruh umat Islam agar 
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membentuk dan menyiapkan satu kelompok khusus yang bertugas melaksanakan 
dakwah. Sedangkan perintah kedua, adalah pada kelompok khusus untuk 
melaksanakan kepada kebajikan dan ma’ruf serta mencegah kemungkaran.3 
Ada juga ulama yang memfungsikan kata   dalam arti penjelasan 
sehingga ayat ini merupakan perintah kepada setiap orang muslim untuk 
melaksanakan tugas dakwah masing-masing sesuai dengan kemampuannya. Jika 
dakwah yang dimaksud adalah dakwah yang sempurna, tentu tidak semua orang 
dapat melakukannya.
4
 Di sisi lain, kebutuhan masyarakat dewasa ini menyangkut 
informasi membutuhkan informasi yang benar di tengah perang informasi yang 
demikian pesat. Untuk itu dibutuhkan adanya kelompok khusus yang menangani 
dakwah dan membendung informasi yang menyesatkan. Jadi, lebih tepat memahami 
kata minkum dalam arti sebagian kamu tanpa menutup kewajiban setiap muslim 
untuk saling mengingatkan. Salah satu media dakwah yang menjadi sarana untuk 
masyarakat bertanya atau mendapatkan informasi mengenai agama Islam ialah 
majelis taklim. 
Dakwah pada dasarnya merupakan suatu proses yang berkesinambungan 
berupa aktivitas-aktivitas dinamis yang mengarah kepada perbaikan, pembinaan, dan 
pembentukan masyarakat yang bahagia melalui ajakan yang berkesinambungan pada 
kebaikan dan ma’ruf mencegah dari hal-hal yang mungkar dalam arti seluas-luasnya. 
Dalam ungkapan lain, dapat juga dikatakan bahwa dakwah adalah upaya tanpa henti 
untuk mengaktualisasikan dan mengimplementasikan seluruh nilai dan ajaran Islam 
dalam semua aspek kehidupan.
5
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Dai sebagai komunikator diharapkan dapat menyampaikan pesan keagamaan 
melaui instrumen media dan sebagainya agar dapat menciptakan perubahan pada 
umat Islam baik menyangkut pemahaman, minat, sikap, ukhwah maupun tindakan 
atau perubahan perilaku yakni pengalaman agama Islam kearah yang lebih baik 
kepada semua masyarakat dari latar belakang sosial budaya yang berbeda-beda. 
Lembaga pendidikan Islam adalah oganisasi yang menyelenggarakan 
pendidikan Islam, mempunyai struktur yang jelas dan bertanggung jawab atas 
terlaksananya pendidikan Islam dengan baik. Dalam hal ini kita kenal ada tiga 
bentuk lembaga pendidikan Islam, yakni pendidikan Informal, formal dan nonformal. 
Sahabuddin menyatakan bahwa pendidikan nonformal merupakan satuan 
pendidikan yang diperoleh dalam keadaan yang diorganisir dan berlangsung terlepas 
dari program sekolah khusus.
6
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati menyatakan bahwa 
pendidikan nonformal atau pendidikan di luar sekolah adalah semua bentuk 




Kelompok belajar yang mendalami ajaran agama Islam secara bersama sering 
disebut kelompok pengajian. Kelompok ini biasanya menyelenggarakan kegiatan 
belajar rutin di bawah bimbingan orang yang dipandang mengetahui ajaran agama. 
Pembimbingya disapa dengan gelas ustadz, kyai, guru, atau sapaan penghormatan 
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Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal Islam, mempunyai 
kedudukan tersendiri di tengah-tengah masyarakat. Hal ini karena majelis taklim 
merupakan wadah untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama dalam 
rangka membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt. Di samping itu, 
majelis taklim juga merupakan  taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraannya 
dilakukan secara santai. Faktor lainnya yang membuat majelis taklim cukup diminati 
masyarakat adalah karena lembaga pendidikan nonformal ini adalah wadah 
silaturahim yang menghidupsuburkan syiar Islam dan sebagai media penyampaian 
gagasan-gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa.
9
 
Majelis taklim merupakan tempat berkumpulnya masyarakat dalam 
menuntut ilmu khususnya ilmu agama. Dengan berbagai kegiatan dan jenis metode 
yang digunakan dalam proses belajar mengajar, majelis taklim semakin berkembang 
dari waktu ke waktu. Peserta umumnya didominasi  oleh kaum ibu-ibu, selain itu 
juga sebagai sarana berkomunikasi atau tempat diskusi dan sharing berbagai 
permasalahan yang dihadapi jamaahnya. 
Keberadaan majelis taklim memiliki peran yang sangat penting dalam laju 
perkembangan masyarakat. Majelis taklim sebagai salah satu bentuk pendidikan 
Islam yang bersifat nonformal yang  memiliki kekhasan tersendiri. Dari segi nama 
jelas kurang lazim dikalangan masyarakat Islam Indonesia bahkan sampai di negeri 
Arab nama itu tidak dikenal, meskipun akhir-akhir ini majelis taklim sudah 
berkembang pesat. Kekhasan dari majelis taklim adalah tidak terikat pada paham 
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dan  organisasi keagamaan  yang sudah tumbuh dan berkembang sehingga 
menyerupai kumpulan pengajian yang diselenggarakan atas dasar kebutuhan untuk 
memahami Islam disela-sela kesibukan bekerja dan bentuk-bentuk aktivitas lainnya 
atau sebagai pengisi waktu bagi  ibu-ibu rumah tangga.
10
 
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan majelis taklim  masih jauh dari 
harapan.. Persoalan yang dialami oleh majelis taklim sangat bervariasi. Mulai dari 
majelis taklim seolah-olah menjadi ajang pamer kekuatan, ajang pamer banyak-
banyakan jamaah, dan yang paling mencolok adalah adanya perbedaan dari segi 
penampilan. Hal  tersebut dapat dilihat dari perbedaan status sosial jamaah. 
Sebagian jamaah  ibu rumah tangga yang memiliki strata sosial tinggi cenderung 
pamer  dengan baju serta assesoris mewah yang mereka kenakan. Akan  tetapi hal 
tersebut juga tergantung  niat mereka dan akan kembali kepada diri pribadi masing-
rnasing.  
Masalah lain yang juga muncul dikalangan  jamaah majelis taklim ialah 
pengetahuan agama jamaah yang masih tergolong rendah. Hal itu ditandai dengan 
banyaknya jamaah yang masih belum mampu menbaca al-Quran dengan baik, masih 
suka menggunjing atau ghibah jika sedang berkumpul, bersikap apatis, bertingkah 
laku individualis,  dan lain lain. Padahal, jika dilihat dari kegiatan rutin yang 
dilakukan jamaah seperti pengajian, zikir, ceramah agama serta kegiatan yang 
bersifat keagamaan lainnya cukup untuk menjadi bekal pengetahuan keagamaan 
mereka untuk menghindari hal-hal yang sifatnya dilarang. Akan tetapi terlepas dari 
itu, tidak sedikit juga jamaah yang mengikuti majelis taklim dikarenakan motivasi 
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mereka atas dasar keimanan, mereka ingin belajar ilmu agama secara mendalam. 
Selain itu, ada juga yang beralasan karena faktor umur yang menyebabkan dirinya 
bergabung dalam majelis taklim. Ia merasa sudah tua dan sudah saatnya untuk 
memperdalam ilmu agama sebagai bekal nanti jika suatu saat dipanggil Allah swt. 
Jamaah majelis taklim al-Mu’minat memiliki tingkat pendidikan yang 
berbeda-beda. Pendidikan tertinggi sebagian mereka adalah S1 dan sarjana muda. 
Selebihnya tamatan SMA/sederajat yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga. 
Biasanya yang memiliki pendidikan tinggi memegang jabatan kepengurusan di  
majelis taklim. Kehidupan sosialnya pun bervariasi. Ada yang berasal dari keluarga 
sederhana, sedang dan kaya. Jika dilihat dari penguasaan ilmu-ilmu agama mereka 
juga relatif bervariasi. Sehingga hal tersebut memunculkan perilaku keagamaan 
masyarakat yang berbeda-beda pula.
11
 
Dari berbagai persoalan yang muncul di atas, penulis sangat tertarik untuk 
meneliti majelis taklim  al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat 
perspektif pendidikan Islam yang berlokasi di Jalan Hos. Cokroaminoto, Kelurahan 
Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone guna untuk 
memperoleh data yang akurat tentang persoalan-persoalan yang masih terjadi di 




                                                          
11
 Marlia Agsan, (46 tahun), Ketua Majelis Taklim al-Mu’minat, Wawancara, Bone, tanggal 





B. Fokus dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Fokus Penelitian yang diangkat adalah Majelis Taklim al-Mu’minat. Dalam 
hal ini terdapat  3 aspek yaitu Dakwah Majelis Taklim Al-Mu’minat Perspektif 
Pendidikan Islam, Gerakan Sosial Keagamaan Perspektif Pendidikan Islam, Faktor 
Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai gerakan Sosial 
Keagamaan Masyarakat Perspektif Pendidikan Islam. 
 Fokus dan Deskripsi Fokus 
No  Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Majelis Taklim Al-Mu’minat 
sebagai Gerakan sosial Keagamaan 
Masyarakat Perspektif Pendidikan 
Islam 
1. Pendidikan  
a. Taman Pendidikan al-Quran 
b. Baca Tulis al-Quran 
2. Gerakan Sosial dan keagamaan 
a. Program kegiatan sosial 
1) Mengunjungi Panti Asuhan dan 
kaum Dhuafa 
2) Menghadiri Acara Pernikahan 
3) Menjenguk orang Sakit 
4) Buka Puasa Bersama  
5) Arisan  
b. Gerakan Keagamaan/ Dakwah  
1) Tabligh Akbar 
2) Pengajian  
3) Zikir, Yasinan, Shalawatan 
3. Faktor Pendukung 
a. Lingkungan masyarakat  





c. Sumber daya manusia (SDM) 
4. Faktor Penghambat 
a. Pengelolaan Manajemen 
b. Psikologi  
c. Kebiasaan 
5. Solusi mengatasi hambatan 
a. Kegiatan rutin 
b. Pembiasaan  
c. Bimbingan intensif 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memperjelas fokus penelitian, maka dikemukakan deskripsi 
fokus penelitian. Ada 3 aspek yang menjadi deskripsi fokus penelitian ini 
yaitu: 
a. Pendidikan 
Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan potensi manusia. 
Dalam upaya mengembangkan potensi tersebut dibutuhkan sarana atau wadah 
yang memfasilitasinya. Majelis taklim sebagai salah satu bentuk pendidikan 
Islam nonformal, mempunyai andil besar dalam membina pengetahuan 
keislaman masyarakat. Adapun kegiatan atau program majelis taklim al-
Mu’minat dalam bidang pendidikan yaitu: 
1) Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) 
Berawal dari keprihatinan masyarakat tentang banyaknya warga yang 
masih kurang mampu membaca al-Quran didirikanlah sebuah taman 
pendidikan al-Quran (TPA) yang awalnya diperuntukkan untuk anak-anak 





tua seimbang, maka dijalankan pula pengajian rutin untuk para orang tua 
seminggu sekali. Lama kelamaan pesertanya semakin banyak, maka kemudian 
dibentuklah majelis taklim. Jumlah anggota majelis taklim al-mukminat saat 
ini adalah 49 orang dari berbagai latar belakang pendidikan dan pekerjaan. 
Ada ibu rumah tangga, pegawai, pengusaha dan mayoritasnya adalah dari 
kalangan ibu-ibu. Kalau remaja ada tempat tersendirinya yakni remaja mesj id. 
Majelis taklim ini dibentuk sebagai wadah untuk saling mengenal, saling 
berbagi antar anggota dan tentunya sebagai upaya untuk mencari ilmu. Fokus 
mereka dalam bidang pendidikan, dakwah dan  gerakan sosial keagamaan. 
Sumber dana yang diperoleh ialah berasal dari iuran setiap bulan dari 
pada jamaah dan sumbangan lain dari orang tua murid TPA. Adapun guru yang 
mengajar untuk TPA ada ustadz dan ustadzah tetap, sedangkan untuk jamaah 
majelis taklim ada penyuluh tetapnya yang memberikan materi dan kadang-
kadang juga ada ustadz/ustadzah yang didatangkan dari luar agar jamaah 
majelis taklim tidak bosan dengan pemateri yang tetap. Sedangakan metode 
yang digunakan dalam penyampaian materi ialah ceramah yang terkadang 
diselingi dengan Tanya jawab. Jika materinya terkait misalnya shalat, 
penyelenggaraan  jenazah dan lainnya maka digunakan metode praktik 
langsung. 
2) Baca Tulis Al-Quran 
 Pusat kegiatan majelis taklim ialah mesjid dan rumah. Pengajian di 
laksanakan setiap malam kamis dengan materi tajwid, tadarus, kajian tafsir 
dan hadis.  Pesertanya dibatasi hanya 20 orang agar pembelajaran lebih efektif 





tetapkan oleh Departemen Agama. Akan tetapi kadang-kadang materi juga 
dibuat oleh ustadz/ustadzah disesuaikan dengan kebutuhan jamaah. Untuk 
materi kajian fiqih disampaikan oleh guru perempuan atau ustadzah agar 
jamaah lebih mudah untuk berinteraksi dan bertanya hal-hal seputar materi 
yang disampaikan. Sedangkan untuk materi tajwid, kajian tafsir atau hadis 
bergantian antara ustadz dan ustdzah. 
b. Gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat 
Manusia sebagai makhluk sosial, membutuhkan adanya orang lain untuk 
saling berinteraksi satu sama lain. Oleh karena itu manusia selalu cenderung hidup 
berkelompok  dan membentuk suatu organisasi. Bentuk organisasi majelis taklim 
tergolong unik dalam masyarakat karena ia mempunyai kedudukan tersendiri di 
tengah-tengah masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
beragama di kalangan masyarakat Islam. Adapun bentuk kegiatan sosial majelis 
taklim selain kegiatan rutin yang sudah terjadwal seperti arisan, ada juga kegiatan 
sosial di luar jadwal rutin yang dijalankan majelis taklim yakni silaturahim dengan 
majelis taklim lain, mengunjungi panti asuhan dan dhuafa, buka puasa bersama pada 
bulan Ramadhan, Mengunjungi orang sakit dan menghadiri acara perkawinan. 
Kegiatan tersebut sewaktu-waktu dapat berubah disesuaikan dengan  situasi dan 
kondisi pada saat kegiatan.  
c. Gerakan Dakwah Perspektif Pendidikan Islam  
Majelis taklim adalah salah satu struktur kegiatan dakwah yang 





dilaksanakan secara teratur dan periodik juga harus mampu membawa jamaah 
ke arah yang lebih baik. Salah satu program yang dilakukan oleh majelis 
taklim  ialah tabligh  akbar yang diadakan jika memperingati hari besar 
seperti Isra Miraj dan Maulid Nabi Muhammad saw. Selain itu, ada juga 
pengajian atau ceramah agama yang di laksanakan setiap hari minggu yang 
jamaahnya adalah masyarakat setempat. Tujuannya ialah membina dan 
mengembangkan kehidupan beragama dalam rangka membentuk masyarakat 
yang bertakwa  kepada  Allah swt, menjadi taman rohani, ajang silaturahim 
antara sesama muslim, dan menyampaikan gagasan-gagasan yang bermanfaat 
bagi pembangunan umat dan bangsa.  Sedangkan Zikir bersama dan yasinan 
dilaksanakan pada malam jumat. Peserta campur antara jamaah laki-laki dan 
perempuan. Sedangkan shalawatan sendiri dilaksanakan sebelum pengajian. 
Jamaah diwajibkan membaca shalawat terlebih dahulu sebelum masuk kepada 
kegiatan inti. 
d. Faktor pendukung dan penghambat  
Majelis taklim al-Mu’minat dalam menjalankan programnya tidaklah 
selamanya berjalan dengan lancar. Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dan 
pemghambatnya. Adapun yang menjadi faktor pendukung terlaksananya program 
dari majelis taklim al-Mu’minat ialah lingkungan masyarakat, media, kurikulum dan 
sumber daya manusia. Sedangkan yang menjadi faktor pemghambat ialah kurangnya 
pemahaman organisasi, pengelolaan manajemen, psikologi dan kebiasaan. Adapun 






C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian latar belakang, peneliti memformulasikan rumusan 
masalah berdasarkan pada pokok masalah, yakni: “Bagaimana Majelis Taklim  al-
Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan Perspektif Pendidikan Islam di 
Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone” Agar 
permasalahan yang dibahas lebih fokus, maka dirumuskan submasalah sebagai 
berikut yaitu: 
1. Bagaimana gerakan majelis taklim al- Mu’minat sebagai gerakan sosial 
keagamaan masyarakat perspektif pendidikan Islam di Kelurahan 
Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone? 
2.  Bagaimana gerakan dakwah majelis taklim al-Mu’minat perspektif 
pendidikan Islam di Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang 
Barat Kabupaten Bone? 
3. Apa faktor Pendukung dan penghambat majelis taklim al- Mu’minat 
sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat perspektif pendidikan 
Islam di Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat 
Kabupaten Bone? 
4. Bagaimana solusi mengatasi hambatan majelis taklim al- Mu’minat 
sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat perspektif pendidikan 







D. Kajian Pustaka  
Berdasarkan penelusuran, penulis menemukan beberapa tesis maupun 
disertasi  yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh ST. Marwiyah dengan judul “Kegiatan 
Majelis Taklim di Kota Palopo (Analis Perubahan Perilaku Beragama)” menemukan 
bahwa perilaku beragama jamaah majelis taklim sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan majelis taklim ada perbedaan yang mendasar. Perilaku beragama jamaah 
sebelum mengikuti majelis taklim ialah masih acuh tak acuh dalam pengamalan 
agama bahkan masih banyak yang memercayai hal-hal yang sifatnya syirik, bid’ah 
dan Khurafat. Akan tetapi, setelah mereka aktif mengikuti kegiatan majelis taklim 
banyak mengalami perubahan dalam hal a. pemahaman dan pengalaman akidah, b. 




Penelitian di atas menunjukkan bahwa adanya persamaan dari segi 
pembahasan yakni mengenai majelis taklim. Sedangakan perbedaan penelitian ini 
terdapat pada fokus penelitian yang membahas tentang analisis perubahan perilaku 
beragama sebelum dan sesudah mengikuti majelis taklim. Penulis sendiri mengkaji 
majelis taklim dari segi gerakan sosial kemasyarakatan perspektif pendidikan Islam. 
Adapun Penelitian yang dilakukan Muhammad Shiddiq Rifai dengan judul 
“Peranan Majelis Taklim terhadap Pendidikan Agama Generasi Muda Islam di Desa 
Duampanua Kecamatan Anreapi Kabupaten Polewali Mandar”. Hasil penelitiannya 
ialah peran majelis taklim sangat urgen dalam membina masalah keimanan, sopan 
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santun terhadap sesama manusia, maupun teknik membina pergaulan dalam 
masyarakat dalam arti luas.
13
  
Sedangakan Muchlis K dengan judul penelitian “Peranan  Majelis Taklim 
dalam Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Masyarakat Kabupaten Polewali 
Mandar”. Hasil penelitiannya mengungkap bahwa majelis taklim dirasakan menjadi 
kebutuhan masyarakat dalam memberikan pengajaran dan pendidikan agama dalam 
rangka membentuk sebuah keluarga sakinah khususnya di Kabupaten Polewali 




Muh. Saleh dalam penelitiannya dengan “Pengajian Suara di balik surau di 
RRI Regional 1 Kendari sebagai Sarana Pendidikan Islam dalam Pembentukan Sikap 
Keberagamaan Anggota Majelis Taklim di Kota Kendari”. Hasil penelitiannya 
menyatakan pendidikan Agama Islam yang diperoleh melalui pengajian suara di 
balik surau di RRI regional I Kendari ternyata berpengaruh positif terhadap sikap 
keberagamaan anggota majelis taklim di kota Kendari. Selain itu, sikap 
keberagamaan anggota majelis taklim semakin kuat dalam meyakini ajaran agama 
Islam dan semakin meningkat pula ketaatannya dalam menjalankan ibadah 
dibandingkan sebelumnya.
15 
Ratna Try Setyaningsih dalam penelitiannya “Analisis Peranan Kegiatan 
Majelis Taklim Ami’atul Muslimah dalam Pembinaan Pengamalan Ibadah pada Ibu-
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Ibu di Kelurahan Klasaman Kecamatan Sorong Timur” menemukan bahwa 
pembinaan agama Islam yang dilakukan oleh majelis taklim terhadap masyarakat 
dan generasi muda dalam mencegah mereka dari perbuatan buruk dan kenakalan 
remaja cukup efektif. Hal ini ditandai dengan antusiasnya anggota majelis taklim 
dalam mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh majelis taklim tersebut.
16 
Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis mengemukakan bahwa penelitian ini 
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya ialah sama-sama membahas 
tentang majelis taklim. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian sebelumnya ada 
yang membahas majelis taklim berfokus pada peningkatan keluarga sakinah, 
perilaku keagamaan jamaah yang berbeda sebelum dan sesudah mengikuti majelis 
taklim, adapula yang membahas pendidikan Agama Islam yang diperoleh melalui 
pengajian suara di balik surau yang dilaksanakan oleh majelis taklim. Sedangkan 
peneliti sendiri tertarik untuk meneliti majelis taklim al-mu’minat dari segi 
pendidikan, dakwah dan gerakan sosial yang dilakukan guna untuk mengungkap 
fakta-fakta di lapangan sebagaimana yang tertuang dalam latar belakang penelitian 
ini.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan gerakan majelis taklim al- Mu’minat sebagai gerakan sosial 
keagamaan masyarakat perspektif pendidikan Islam di Kelurahan Macanang 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. 
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b. Mendeskripsikan gerakan dakwah majelis taklim al-Mu’minat Perspektif 
Pendidikan Islam di Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat 
Kabupaten Bone. 
c. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat majelis majelis taklim al- 
Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat perspektif pendidikan 
Islam di Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten 
Bone. 
d. Mendeskripsikan solusi mengatasi hambatan majelis majelis taklim al- Mu’minat 
sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat perspektif pendidikan Islam di 
Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai bahan referensi bagi para ulama atau praktisi dai’ terhadap upaya 
peningkatan sosial keagamaan umat Islam. 
2)  Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembanding bagi peneliti lain yang 
ingin meneliti tentang majelis taklim dengan objek yang berbeda. 
3) Sebagai bahan bacaan praktisi pendidikan Islam pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat menjadi bahan masukan bagi masyarakat khususnya majelis taklim itu 
sendiri untuk lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya. 
2) Dapat menjadi solusi bagi para ulama atau dai’ dalam mengarahkan sikap 
keberagaman masyarakat. 
3) Dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti lanjut sekiranya memberikan 






A. Majelis Taklim 
1. Pengertian Majelis Taklim 
Majelis taklim secara etimologis berasal dari dua suku kata, yaitu kata majlis 
dan kata ta’līm. Dalam bahasa Arab kata majlis (سلجم) adalah bentuk isim makan 
(kata tempat) dari kata kerja jalasa (سلج) yang berarti tempat duduk, tempat sidang, 
dan dewan.1 Dengan demikian majelis adalah tempat duduk melaksanakan 
pengajaran atau pengajian agama Islam. Sedangkan kata ta’līm (ميلعت) dalam bahasa 
Arab merupakan masdar dari kata kerja ‘allama (ملع) yang mempunyai arti 
pengajaran. Dalam Kamus  Bahasa Indonesia pengertian majelis adalah lembaga 
atau organisasi sebagai wadah pengajian dan kata Majelis dalam kalangan ulama 
adalah lembaga masyarakat non pemerintah yang terdiri atas para ulama Islam.
2
 
Secara terminologis menurut Syamsuddin Abbas mengemukakan bahwa 
majelis taklim adalah lembaga pendidikan nonformal Islam yang memiliki kurikulum 




Sedangkan musyawarah majelis taklim se-DKI pada tanggal 9-10 Juli 1980 
merumuskan defenisi majelis taklim ialah lembaga pendidikan Islam nonformal yang 
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memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur serta 
diikuti peserta jamaah yang relatif banyak dan bertujuan untuk membina dan 
mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allahn 
swt. dan antara manusia dengan sesama manusia dan dengan lingkungan dalam 
rangka membina pribadi dan masyarakat bertakwa kepada Allah swt.
4
 
Dengan demikian majelis taklim dapat dipahami sebagai suatu institusi 
dakwah yang menyelenggarakan pendidikan agama  Islam  bercirikan nonformal, 
tidak teratur waktu belajarnya, para pesertanya disebut jamaah, dan bertujuan 
khusus untuk usaha memasyarakatkan Islam. Secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa majelis taklim adalah wadah atau tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran agama Islam. 
Adapun fungsi dari  Majelis taklim sebagai berikut : 
a. Tempat Pembelajaran/Pengkajian 
Majelis taklim dapat berfungsi sebagai tempat pembelajaran umat Islam, 
khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam.
5
 
b. Sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan 
Majelis taklim berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan 
khususnya bagi kaum perempuan dalam masyarakat yang berhubungan dengan 
pengembangan  kepribadian serta pembinaan keluarga dan rumah tangga sakinah, 
mawaddah warahmah. Salah satu kunci kemuliaan dan kehormatan rumah tangga 
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terletak pada kaum perempuan. Melalui majelis taklim inilah diharapkan mereka 
menjadi orang yang mampu menjaga kemuliaan dan kehormatan rumah tangganya. 
c. Sebagai wadah berkegiatan dan beraktivitas 
Majelis taklim memberikan wadah bagi kaum perempuan untuk berkegiatan 
dan beraktivitas agar mereka dapat aktif dalam kegiatan sosial dalam masyarakat 
dan dapat memberi warna baru bagi kehidupan mereka sendiri. 
d. Sebagai pusat pembinaan dan pengembangan 
Fungsi majelis taklim sebagai pusat pembinaan dan pengembangan ialah 
untuk membina dan mengembangkan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia 
dan kaum perempuan dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial, dan 
politik sesuai dengan kodratnya. 
e. Jaringan Komunikasi, Ukhuwah, dan Silaturahim 
Majelis taklim juga diharapkan menjadi jaringan komunikasi, ukhuwah, dan 
silaturahim antarsesama kaum perempuan untuk membangun masyarakat dan 
tatanan kehidupan yang Islami. 
Majelis taklim termasuk sarana dakwah Islamiyah yang secara self standing 
dan self disciplined mengatur dan melaksanakan berbagai kegiatan berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat demi untuk kelancaran pelaksanaannya. Majelis taklim 
juga merupakan lembaga pendidikan masyarakat yang tumbuh dan berkembang dari 
kalangan masyarakat Islam itu sendiri yang kepentingannya untuk kemaslahatan 
umat manusia. 
2. Sejarah Majelis Taklim 
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan tertua dalam sejarah Islam. Ia 
juga tidak dapat dilepaskan dari perjalanan dakwah Islamiyah sejak awal Rasulullah 
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saw mengadakan kegiatan kajian yang dilaksanakan di rumah Arqam bin Abil 
Arqam secara sembunyi-sembunyi ketika Nabi berada di Mekkah. Pada saat itu 
Rasulullah saw berhasil mengislamkan beberapa orang perempuan, selain istrinya 




 Kegiatan pengajian  di Baitul Arqam menjadi model dan inspirasi berdirinya 
pengajian dan majelis taklim yang pertama kali dan umumnya didirikan di rumah-
rumah ustadz/ustadzah/pengurusnya. Perbedaan antara majelis taklim zaman 
Rasulullah ialah terdiri dari jamaah laki-laki dan perempuan sedang sekarang jamaah 
majelis taklim sebagaian besarnya ialah perempuan/muslimah khususnya kaum ibu-
ibu. 
Setelah Rasulullah saw hijrah dan menetap di Madinah, kegiatan pengajian 
dan pembinaan agama diadakan di mesjid Nabawi. Sejak saat itu proses kegiatan 
pengajian atau majelis taklim dilaksanakan di mesjid-mesjid hingga sekarang. 
Di Indonesia, kegiatan pengajian sudah ada sejak Islam pertama kali datang. 
Ketika itu, pengajian dilaksanakan dari rumah ke rumah, surau ke surau dan mesjid 
ke mesjid. Para wali dan penyiar Islam ketika itu telah menjadikan pengajian untuk 
menyebarkan agama Islam dalam masyarakat. Kegiatan semacam inilah yang 
menjadi cikal bakal berdirinya Muhammadiyah di Yogyakarta, Persatuan Islam 
(Persis) di Bandung dan berbagai organisasi masyarakat lainnya. 
Di Sulawesi Selatan, awal mula terbentuknya majelis taklim menurut K.H>. 
Bakry Wahid salah seorang Pembina majelis taklim mengisahkan bahwa setelah 
pengganyangan G.30.S/PKI pada tahun 1966, Kepala Stasiun RRI Nusantara I 
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Makassar Muh. Sani berinisiatif mengadakan acara tanya jawab tentang masalah-
masalah agama melalui corong RRI. Menyambut acara yang ditawarkan RRI 
tersebut Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
menunjuk K.H>. Bakry Wahid bersama Syamsu Marlin dari Kanwil Departemen 
Agama Sulawesi Selatan, untuk mengisi acara dialog bersama dengan rohaniawan-
rohaniawan dari ABRI. Dalam perkembangan selanjutnya, acara dialog melalui RRI 
dipercayakan sepenuhnya kepada dua orang ulama kondang Sulawesi Selatan. 
Acara itu telah berlangsung selama kurun waktu 30 tahun.
7
 
Dialog agama yang disiarkan melalui RRI mendapat tanggapan positif dari 
masyarakat. Banyak pertanyaan yang masuk dan pertanyaan-pertanyaan yang 
dikemukakan oleh para pendengar, tampak bahwa cukup banyak masalah agama 
yang perlu ditindak lanjuti agar masyarakat memiliki ketahanan jiwa dalam 
mengantisipasi perkembangan zaman. Bertolak dari kenyataan tersebut, maka 




Lahirnya kelompok majelis taklim di tengah-tengah masyarakat  Islam 
merupakan jawaban konkrit dari sebuah permasalahan yang dihadapi oleh umat 
Islam. Hal ini berarti bahwa salah satu misi yang diemban oleh majelis taklim ialah 
berupaya meningkatkan kualitas iman dan takwa masyarakat Islam. Tolok ukur 
yang dijadikan indikator untuk menilai kadar keimanan dan ketakwaan seseorang 
ialah melalui pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
9
 
                                                          
7
Bakry Wahid, Membina Umat Islam dengan Mau’izhatun Hasanah Melalui Majelis Taklim 
(Ujung Pandang: Batara Citra Utama, 1966), h. 5 
8
Bakry Wahid, Membina Umat Islam dengan Mau’izhatun Hasanah Melalui Majelis Taklim, 
h. 5 
9
Samiang Katu, Majelis Taklim dan Peningkatan Iman dan  Takwa masyarakat Islam di 
Kotamadya Daerah Tingkat II Ujung Pandang‛, Laporan Hasil Penelitian (Ujung Pandang: Pusat 
Penelitian IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1997), h. 26. 
 23 
 
Majelis taklim sebagai salah satu sistem pendidikan dan dakwah, diakui oleh 
para pakar Islam misalnya Ahmad Syalaby.
10
 bahwa hal tersebut sangat 
memungkinkan dan sangat cocok untuk diterapkan mengingat waktu itu merupakan 
perkenalan Islam kepada masyarakat, sehingga pendekatan persuasiflah yang lebih 
cocok. Lagi pula, sekolah dan madrasah yang merupakan lembaga pendidikan 
formal pada masa itu belum ada. 
Adapun berdirinya pengajian secara formal dengan nama majelis taklim 
dimulai di Jakarta dan sekitarnya. Ia baru popular setelah terbentuknya organisasi  
Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) di Jakarta pada satu Januari 1981. 
Organisasi ini dipelopori oleh Tutty Alawiyah AS dan tercatat memiliki anggota 
sebanyak 3.000 majelis taklim.
11
 
Berdirinya majelis taklim juga tidak terlepas dari perkembangan situasi 
keagamaan, ekonomi, sosial dan politik zaman rezim orde baru yang dikenal refresif 
dan memarjinalkan peran umat dalam pembangunan nasional. Akan tetkatapi, 
kegiatan dakwah terus berjalan dalam masyarakat dengan mengadakan pengajian-
pengajian dan mendirikan majelis taklim dalam masyarakat. 
Majelis taklim termasuk salah satu bentuk lembaga dan organisasi dakwah 
Islam. Karena itu, dalam pembentukan kepengurusan, pelaksanaan kegiatan, dan 
hal-hal yang lain perlu memperhatikan prinsip-prinsip manajemen, organisasi dan 
administrasi. Majelis taklim perlu menerapkan prinsip-prinsip tersebut agar tidak 
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menimbulkan masalah dan dapat mengatasi setiap masalah yang dihadapi. 
Organisasi yang tidak memperdulikan prinsip-prinsip tidak dapat disebut 
organisasi, melainkan lebih tepat dinamakan kerumunan (crowd) yang tidak 
mengikat dan tidak memiliki tata nilai, tata cara, dan tata tertib.
12
 
Majelis Taklim dapat disebut sebagai lembaga pendidikan diniyah nonformal 
jika memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 
a. Pengelola/penanggung jawab yang tetap dan berkesinambungan. 
b. Tempat untuk menyelenggarakan kegiatan taklim. 
c. Ustadz/mualim, yang memberikan pembelajaran secara rutin dan 
berkesinambungan. 
d. Jamaah yang terus menerus mengikuti pembelajaran, minimal berjumlah 30 
orang. 
e. Kurikulum atau bahan ajar berupa kitab, buku, pedoman atau rencana pelajaran 
yang terarah. 
f. Kegiatan pendidikan yang teratur dan berkala.13 
Majelis taklim sebagaimana wahana pendidikan lainnya memiliki potensi dan 
peran strategis yang harus mampu tampil terdepan bersama dengan komponen 
bangsa lainnya agar cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan 
kesejahteraan umat dapat tercapai sesuai dengan tuntutan zaman. 
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3. Macam-macam Majelis Taklim dalam Masyarakat 
Lembaga pengelola majelis taklim dapat berupa yayasan, organisasi sosial, 
kelompok profesi, lembaga pemerintahan, dan kelompok masyarakat Iainnya yang 
mempunyai kepedulian terhadap pendidikan nonformal. 
Adapun majelis taklim yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 
Indonesia dibagi menjadi beberapa kelompok, antara lain: 
a. Dilihat dari Jamaahnya 
1) Majelis Taklim Kaum Ibu/Muslimah/Perempuan 
Dalam masyarakat, majelis taklim ini yang paling dominan jumlahnya. Tidak 
heran jika ada kesan bahwa keberadaan majelis taklim identik dengan kaum ibu-ibu 




2) Majelis Taklim Kaum Bapak/Muslimin/Laki-laki 
Jamaah majelis taklim ini adalah khusus untuk kaum bapak-bapak. Di tengah 
masyarakat majelis taklim ini lebih dikenal dengan sebutan pengajian kaum bapak. 
3) Majelis Taklim Kaum Remaja/Remaja Mesjid  
Jamaah majelis taklim ini adalah khusus untuk kaum remaja putra atau putri. 
Ada yang terpisah dan ada yang campur. Baik di sekolah maupun lingkungan 
masyarakat, jenis majelis taklim ini lebih dikenal dengan nama pengajian, kajian, 
studi Islam, atau rohis (rohani Islam),  dan remas (remaja mesjid). Mereka mengkaji 
pengetahuan Islam secara lebih mendalam dan mengamalkannya dalam kehidupan.  
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4) Majelis Taklim Anak-anak/TPA 
Jamaah atau anggota majelis taklim ini khusus untuk anak-anak. Nama yang 
lebih dikenal di tengah masyarakat untuk menyebut majelis taklim ini ialah 
pengajian atau Taman Pendidikan al-Quran (TPA) untuk anak-anak. 
5) Majelis Taklim Gabungan Laki-laki dan Perempuan/Kaum Ibu dan Bapak 
Jamaah majelis taklim ini gabungan anatara kaum bapak/laki-laki dengan 
kaum ibu/perempuan yang secara bersama-sama aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
majelis taklim. 
b. Dilihat dari organisasinya 
1) Majelis Taklim Biasa  
Majelis taklim ini dibentuk oleh masyarakat atau lingkungan setempat tanpa 
memiliki legalitas formal, kecuali hanya memberitahu kepada lembaga pemerintah 
setempat. 
2) Majelis Taklim Berbentuk Yayasan 
Majelis taklim ini telah resmi diadikan yayasan atau berada dibawah suatau 
yayasan yang telah terdaftar dan memiliki Akte Notaris. Kepengurusannya terdiri 
dari badan pembina, badan pengawas, dan badan pengurus. 
3) Majelis Taklim Berbentuk Ormas 
Majelis taklim dapat berbentuk ormas jika sudah memiliki pimpinan di 
tingkat pusat, wilayah dan daerah hingga cabang dan ranting. Salah satu contoh 
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4) Majelis Taklim di Bawah Ormas 
Majelis taklim jenis ini di bawah naungan ormas keagamaan atau dakwah, 
yang mana pengurusnya ditetapkan oleh pimpinan ormas tersebut. Misalnya majelis 
taklim Muslimat NU dan majelis taklim Aisyiyah Muhammadiyah. 
5) Majelis Taklim di bawah ORSOSPOL (Organisasi Sosial Politik) 
Majelis taklim ini di bawah naungan orsospol  tertentu dan pengurusnya 
merupakan aktivis atau pengurus orsospol tersebut. Misalnya majelis taklim al-
Hidayah di bawah naungan Partai Golkar, majelis taklim al-Hilal (Mslimah Partai 
Bulan Bintang/PBB), majelis taklim Salimah (Partai Keadilan Sejahtera/PKS) dan 
lain-lain. 
c. Dilhat dari Tempatnya 
1) Majelis Maklim Mesjid/Mushalla 
Majelis taklim ini berada dalam lingkungan mesjid/mushalla dan merupakan 
salah satu kegiatan dari mesjid/mushalla yang bersangkutan. 
2) Majelis Taklim Perkantoran 
Majelis taklim ini berada dalam lingkungan perkantoran dan umumnya 
merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis perkantoran tersebut. Misalnya 
Majelis Taklim Al-Hikmah di lingkungan PT. Telekomunikasi Indonesia (PT 
Telkom) Divisi Regional (Divre) II Jakarta. 
3) Majelis Taklim Perhotelan 
Majelis taklim ini berada dalam lingkungan perhotelan dan umumnya 
merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis perhotelan tersebut. Misalnya 
Majelis Taklim  Al-Barqah yang ada di President Hotel Jakarta. Majelis taklim ini 
didirikan untuk para pengawai, staf hotel dan seluruh karyawan hotel.  
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4) Majelis Taklim Perumahan 
Majelis taklim ini berada di lingkungan komplek perumahan yang dibentuk 
dan didirikan oleh para keluarga muslim yang berada di perumahan tersebut.
16
 
Majelis taklim dapat diklasifikasikan berdasar pada lingkungan, tempat, 
kegiatan organisasi, dan yang lainnya, sebagaimana salah satu teori pendidikan yang 
dikemukakan oleh Ahmad Tafsir bahwa pendidikan yang baik dapat diperoleh dari 
keadaan (pengelolaan) yang baik pula, dan juga adanya interaksi yang baik antara 
guru dan murid. 
4. Kurikulum dan Metode Majelis Taklim 
a. Kurikulum  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai pedoman penyelenggraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum bisa 
diartikan sebagai rencana atau rancangan pengajaran (taklim) yang dibuat dan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan taklim yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, 
kurikulum berisi susunan materi taklim yang dijadikan pedoman atau panduan 
seorang mu’allim dalam menyampaikan materi. Materi taklim ini disusun 
berdasarkan urutan atau tahapan dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya, 




Materi atau bahan taklim ialah sesuatu yang diajarkan dalam majelis taklim.  
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Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim: Petunjuk Praktis Pengelolaan Dan 
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 Rusman, Manajemen Kurikulum  (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 3. 
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Dalam hal ini, materi taklim sebagaimana yang berjalan selama ini adalah ajaran-
ajaran Islam dengan berbagai aspeknya. Biasanya, materi ataupun bahan taklim 
sudah tersusun secara sistematis dalam bentuk kurikulum. Adapun isi kurikulum 
adalah mata pelajaran, berikut bab dan bahasan yang tertuang di dalamnya, atau 
berupa judul pokok bahasan berikut judul/sub pokok bahasan yang terdapat di 
dalamnya. 
Secara umum, materi atau bahan taklim dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
materi yang menyangkut ilmu-ilmu agama dan materi yang menyangkut 
pengetahuan atau wawasan keagamaan. Materi taklim yang berupa ilmu agama 
adalah materi taklim yang secara langsung membahas atau membicarakan tentang 
dasar-dasar atau ajaran tentang suatu ilmu agama, seperti tauhid, akidah, syariah, 
fikih, hadis, tafsir dan akhlak. Sementara itu, materi berupa pengetahuan atau 
wawasan keagamaan adalah materi yang membahas tentang persoalan-persoalan 
hidup masyarakat kontemporer yang dikaitkan dengan sudut pandang ajaran Islam, 
seperti keluarga sakinah, masyarakat ramah lingkungan, pendidikan agama, dan lain 
sebagainya. 
b. Metode   
Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani yaitu metha, berarti 
melewati atau melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Dengan demikian metode 
berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 
adalah cara  menyampaikan bahan pengajaran dalam majelis taklim untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Bagi majelis taklim, banyak cara atau metode yang 
bisa dilakukan dalam menyampaikan materi pengajaran. Tentunya, cara atau metode 
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tersebut tidak bisa disamakan sepenuhnya dengan lembaga pendidikan keagamaan 
yang bersifat formal. Artinya, ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
menentukan metode pengajaran di majelis taklim.
18
 
Sebelum pengajaran dimulai, seorang mualim harus terlebih dahulu 
mengetahui kondisi umum majelis taklim, misalnya keadaan lingkungan, jamaah, 
tempat dan lain-lain. Hal ini penting untuk menentukan perkiraan dan variasi 
metode pengajaran yang akan digunakan. Pengenalan terhadap peserta tidak saja 
mengenai gambaran umum peserta, tetapi juga taraf pengetahuan, status sosial, 
sifat-sifat umum dan khusus, seperti pejabat atau ulama setempat, ikatan kelompok 
serta minat dan perhatian jamaah.  
Berikut ini adalah beberapa metode yang sering digunakan dalam 
penyampaian materi taklim di majelis taklim saat ini. 
1) Metode Ceramah. 
Metode ceramah adalah menyampaikan atau menerangkan materi ajar 
melalui bahasa tutur (lisan) oleh mualim kepada jamaah. Dalam pelaksanaannya, 
mualim biasanya menggunakan media atau alat bantu, seperti pengeras suara, 
gambar, papan tulis dan lain sebagainya. Metode ceramah ini cukup efektif 
digunakan oleh mualim untuk menjelaskan norma, fakta atau pendapat tentang suatu 
masalah, terlebih lagi para jamaahnya cukup banyak dan antusias mendengarkan 
ceramah.
19
 Metode ceramah sangat efektif digunakan jika sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan dan pemateri juga paham dengan kondisi jamaah yang bervariasi. 
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 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 
104 
19
Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian teoritis dan Pemikiran Tokoh (Cet. I; Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 274 
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2) Metode Teladan 
Secara psikologis, manusia membutuhkan sosok teladan dalam hidupnya. 
Orang yang memberikan teladan baik itu orang tua, guru, muballigh, ustadz dan lain-
lain. Olehnya itu, dalam pembelajaran majelis taklim dibutuhkan sosok teladan yang 
menjadi panutan bagi jamaah, sehingga dalam praktiknya jamaah akan lebih mudah 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik dan benar.
20
  
Orang tua pun wajib memberikan contoh teladan bagi anak-anaknya lewat 
pembiasaan seperti anjuran Nabi Muhammad saw dalam hadisnya: 
اْوُر ُم  ِة َلا َّصلا ِبِ ْم َُكد َلاْو َا  َو ُهَو  ُءا َن  َْب ا  ِر ْش َع ُءا َن  َْب ا ْم ُهَو  ا َه  ْي َل َع ْم ُهْو  ُِبر ْضاَو َْيْ ِن ِس ِع ْب َس
 ِع ِج ا َض
َ




Perintalah anak-anakmu untuk salat apabila sampai umur tujuh tahun dan 
pukullah (apabila membangkang), apabila anak-anakmu berumur sepuluh 
tahun, dan pisahkanlah antara mereka tempat tidurnya. 
Para orang tua yang telah mengikuti majelis taklim setelah dibekali ilmu 
agama yang baik wajib mengajarkannya kepada keluarganya terutama dalam hal 
mendidik anak di usia dini. Mulai dari memerintahkan mereka untuk shalat pada 
umur tujuh tahun dan mulai memisahkan tempat tidur mereka ketika sudah mulai 
beranjak remaja. Hal tersebut merupakan amanah yang diemban oleh kedua orang 
tua dari Allah swt. Dengan memberikan teladan yang baik pastinya akan lebih 
mudah dalam mendidik anak di lingkungan keluarga. 
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3) Metode Latihan  
Metode ini dianggap sebagai metode yang paling penting, karena belajar dan 
pengalaman menghendaki metode praktik langsung. Metode ini dimaksudkan untuk 
melatih dan meningkatkan keterampilan atau kecakapan motorik para jamaah, 
seperti melafalkan ayat atau hadis, serta kecakapan asosiasi, seperti menulis dan 
menyambungkan huruf. Metode ini biasanya sangat tepat digunakan untuk bidang 
pengajaran al-Quran atau pengajaran kitab kuning (kitab gundul) yang menuntut 
jamaahnya bisa menulis, membaca dan memahami.
22
  
Metode latihan sangat memudahkan jamaah majelis taklim dalam memahami 
materi yang diajarkan. Untuk itu ustadz dan ustadzah harus menguasai betul metode 
ini agar nantinya proses belajar mengajar terlaksana dengan baik. 
4) Metode Nasihat 
Metode pendidikan yang banyak memberikan pengaruh dalam megarahkan 
manusia untuk lebih baik ialah metode nasihat. Nabi Muhammad saw mewajibkan 
member nasihat yang baik kepada sesama muslim. Selain itu, nasihat yang 




Untuk mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan kegiatan majelis taklim, 
perlu dilakukan penilaian ataupun evaluasi penilaian tidak hanya dilakukan terhadap 
pengajaran, tetapi juga terhadap pelayanan atau penyelenggaraan. Penilain yang baik 
dimulai dari penentuan terlebih dahulu kriteria keberhasilan. Kriteria keberhasilan 
sebaiknya disusun ketika mulai membuat perencanaan. Sernakin banyak kriteria 
keberhasilan yang dimiliki, semakin besar pula tingkat keberhasilan yang dicapai, 
baik dalam pengajaran maupun dalam pelayanan majelis taklim. 
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Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 145 
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B. Gerakan Sosial Keagamaan 
1. Pengertian Gerakan Sosial 
Manusia yang hidup berkelompok dan bermasyarakat memiliki nilai-nilai dan 
ideologi yang menjadi acuan untuk bertingkah laku dan kemudian tumbuh dan 
berkembang dalam kelompok tertentu. Kerangka teori dalam memahami dinamika 
gerakan sosial sangat diperlukan tidak hanya sebagai alat melakukan analisis atas 
fenomena-fenomena gerakan sosial tetapi juga motif untuk membentuk lahirnya 
gerakan sosial berakar kuat pada nilai-nilai yang telah disepakati dalam suatu 
kelompok gerakan ataupun nilai-nilai umum yang dianut oleh masyarakat.
24
 
Gerakan sosial adalah aktivitas sosial berupa gerakan sejenis tindakan 
sekelompok yang merupakan kelompok informal yang berbentuk organisasi, 
berjumlah besar atau individu yang secara spesifik berfokus pada suatu isu-isu sosial 




Gerakan sosial keagamaan merupakan dinamika keagamaan masyarakat yang 
terorganisasi dalam rangka untuk mencapai tujuan kehidupan yang relevan dengan 
nilai-nilai agama atas dasar pemahaman dan pemaknaan ajaran-ajaran agama yang 
bersifat transenden. Beragamnya agama dan aliran keagamaan dalam masyarakat 
menyebabkan beragam pula bentuk, strategi dan orientasi gerakan. Adanya 
keragamaan tersebut berdampak pada gerakan tersebut berbenturan dan atau 
menyatu diantara persamaan dan atau perbedaan yang melekat dalam dirinya. Klaim 
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kebenaran (truth claim) sangat menentukan dinamika gerakan sosial keagamaan. 
Gerakan sosial keagamaan bisa terjadi dalam konteks apa pun dalam masyarakat. 
Ruang dan waktu mempengaruhi orientasi, pola, dan strategi yang digunakan. 
Kompleksitas masyarakat menuntut pengembangan gerakan yang relevan dengan 
kondisi dan kebutuhan masyarakat. Gerakan sosial keagamaan harus mampu 
berinovasi dan berkreasi dalam rangka adaptasi dengan situasi sosial masyarakat 
yang kompleks. Inovasi dan kreasi menjadikan sosial keagamaan bisa berlangsung 
dalam ruang sosial dan kelembagaan yang beragam.
26
  
Gerakan sosial khususnya gerakan sosial Islam yang lahir sebelum 
kemerdekaan di Indonesia maupun pascareformasi memiliki kepedulian yang sama 
yaitu membangun masyarakat yang berkeadilan dan berkeadaban. Majelis taklim 
merupakan lembaga keagamaan dengan latar belakang keagamaan Islam yang 
beragam. Keragaman tersebut mempengaruhi bentuk, strategi dan tujuan dari 
gerakannya. Lingkungan sosial tempat berlangsungnya segala aktivitas majelis juga 
memiliki pengaruh kuat.   
Pengorganisasian gerakan sosial keagamaan pada asas mikro dalam ke- 
hidupan sehari-hari masyarakat diantaranya berupa majelis taklim. Sebagai 
organisasi sosial keagamaan majelis taklim memiliki keunikan dan kekhasan pada 
setiap komunitas masyarakat. Kehadirannya merupakan bagian dari upaya 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan keagamaan. Dari persoalan peningkatan 
pengetahuan keislaman, ritual keagamaan hingga persoalan sosial kemasyarakatan 
dikomunitasnya. 
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Pembentukan kelembagaan majelis taklim melalui proses sosial tidaklah 
sebentar dan mudah. Kesadaran bersama di antara anggota masyarakat menjadi titik 
awal pembentukan majelis taklim. Selanjutnya ada upaya mengkomunikasikan 
dalam komunitas sehingga tercapai kesepakatan. Meskipun antar elemen masyarakat 
kondisinya cukup beragam dalam memahami Islam sebagai agama. Olehnya itu, 
berkembang atau tidaknya suatu majelis taklim sangat ditentukan oleh komitmen 
anggota masyarakat atas kesepakatan tersebut.  
2. Teori Gerakan Sosial 
Gerakan sosial mempunyai karakteristik yang berbeda dengan gerakan 
massa meskipun dalam hal tertentu memiliki kesamaan. Gerakan sosial memiliki 
tujuan yang hendak dicapai dan terumuskan secara jelas serta alat-alat yang 
digunakan untuk mencapai tujuan tersebutpun jelas. Suatu gerakan sosial selain 
memiliki bentuk yang tidak melembaga, juga merupakan gerakan yang terorganisasi 
dan berkelanjutan. Berbagai bentuk gerakan sosial mencul tidak hanya merupakan 




Teori gerakan sosial menurut John Lofland dalam bukunya Syarifuddin 
Jundi menyatakan ada enam aspek penting sebagai berikut: 
a. Aspek Kepercayaan  
Aspek ini mengandung makna sebagai hal-hal yang dianggap benar dan 
anggapan tersebut digunakan sebagai penggerak untuk menentang realitas termasuk 
                                                          
27




di dalamnya doktrin, ideologi, pandangan hidup, harapan, kerangka pikir, dan 
wawasan. Subtansi kepercayaan gerakan sosial lebih banyak berbicara tentang lokasi 
sosial dimana kepercayaan itu hidup, daripada subtansi atau karakter gerakan karena 
aliran utama (mainstream) selalu berada dalam konteks sosial tertentu.28 
b. Organisasi Gerakan Sosial 
Upaya pelembagaan gerakan sosial merupakan sarana efektif untuk mecapai 
tujuan. Adanya organisasi dimaksudkan sebagai cara untuk menggerakkan orang-
orang yang mempunyai kepercayaan yang sama agar mau melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan. Struktur organisasi gerakan sosial akan ditentukan oleh jenis 
kelembagaan yang dibentuk dan tujuan yang hendak dicapai. Keanggotaan 
organisasi memiliki kriteria-kriteria tertentu. Mereka yang menyetujui visi dan misi 
gerakan dapat menjadi anggota gerakan sosial. Selain itu, organisasi gerakan sosial 
memerlukan pemimpin gerakan dan aspek pendanaan atau sumber keuangan yang 
dapat memopang kegiatan-kegiatan gerakan sosial. Gerakan sosial yang independen 




c. Sebab Timbulnya Gerakan Sosial 
Sebagian besar dari gerakan sosial yang tumbuh dan berkembang pesat, 
berawal dari tradisi, budaya, dan mempunyai sistem kepercayaan dan doktrin. 
Adanya ideologi yang dipegang teguh oleh para pelaku gerakan yang kemudian 
mendorong mereka untuk bergerak. 
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d. Keikutsertaan  
Setiap gerakan sosial memerlukan adanya keikutsertaan dalam setiap 
gerakan. Ketika banyak orang yang merasa tidak puas dan kecewa atas perlakuan 
tidak adil, ketimpangan sosial dan ekonomi, kebijakan yang diskriminatif atau 
adanya gangguan dalam keyakinan individu, mereka akan berusaha mencari upaya 
yang bermakna agar kondisi dan keadaan yang mereka hadapi dapat diubah. Hal 
tersebut dimanifestasikan dalam bentuk gerakan, baik individual maupun kolektif. 
Untuk tindakan yang bersifat kolektif terdapat tindakan yang lepas control 
(spontan), dan adapula yang terorganisir dengan membentuk wadah untuk 
memperjuangkan kepentingan mereka. Dalam pengorganisasian yang terakhir inilah 
banyak orang yang direkrut menjadi anggota. Tingkat partisipasi atau keikutsertaan 
dalam gerakan dapat dibagi berdasarkan intensitasnya mengikuti kegiatan-kegiatan 
organisasi. Tingkat kekuatan mereka di dalam organisasi sangat tergantung pada 
motiasi dan pemahamannya terhadap arah dan tujuan gerakan. 
e. Strategi  
Setiap gerakan sosial mempunyai sasaran gerakan yang bersifat jangka 
pendek, menengah, dan jangka panjang. Organisasi gerakan sosial Islam seperti 
majelis taklim misalnya memiliki cita-cita jangka pendek yakni terbentuknya 
individu-individu yang beriman dan menjalankan ajaran agama Islam sesuai dengan 
tuntunan al-Quran dan Hadis. Sedangkan sasaran jangka panjangnya ialah 
terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Untuk mencapai tujuan 
gerakan, keterlibatan individu baik secara pribadi maupun kelembagaan sangat 
diperlukan untuk mencapai tujuan.
30
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f. Efek/Pengaruh Gerakan 
Gerakan sosial yang membuat agenda gerakan yang jelas, tentu akan berhasil 
merekrut anggota yang banyak. Efek dari pengorganisasian tersebut adalah terjadi 
perubahan dan cara pandang pihak-pihak yang dianggap kompeten untuk merespon 
tuntutan aktor-aktor gerakan sosial. Setiap gerakan sosial memberikan efek yang 
signifikan bagi anggota-anggota gerakan. Apabila agenda yang diperjuangkan 
menyangkut kepentingan umum masyarakat, pengikutknya akan semakin banyak 
dan efek yang dihasilkan juga akan lebih besar dirasakan oleh masyarakat.   
C. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik dari tiap pribadi manusia 
dalam penyesuaian diri dengan manusia lain dan alam semesta. Pendidikan juga 
merupakan perkembangan yang terorganisasi dan penghimpunan dari semua potensi-
potensi manusia yakni  moral, intelektual, dan jasmaninya.
31
 
Al-Toumi al-Syaibany mendefenisikan pendidikan Islam sebagai proses 
untuk mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan 
alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai 
profesi di antara berbagai aktivitas asasi dalam masyarakat. Fadhil al-Jamajiy 
mengemukakan pula bahwa pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, 
mendorong, dan mengajak manusia ke arah yang lebih maju dengan berlandaskan 
nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang 
lebih sempurna baik yang berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.
32
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Pendidikan Islam merupakan pewarisan nilai-nilai keislaman yang mengarah 
pada keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup manusia baik jasmani 
maupun rohani.
33
 Pendidikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai 
taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik. Pendidikan ditekankan pada usaha sadar 
dan sistematis. Jadi, tidak semua usaha memberikan bekal pengetahuan kepada anak 
didik jika tidak memenuhi kriteria yang dilakukan secara sadar dan sistematis.  
Pendidikan Islam di samping sebagai kewajiban, mutlak dibutuhkan oleh 
setiap muslim untuk kepentingan eksistensinya. Jadi pendidikan Islam memiliki 
format pemeliharaan, pemanfaatan dan pengembangan fitrah kemanusiaan dalam 
mengantisipasi krisis spiritual di era globalisasi, karena inti pendidikan yang 
diajarkan Islam adalah untuk pemenuhan jati diri manusia dihadapan Allah swt.
34
 
Dari defenisi di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan segala 
bentuk usaha yang dilakukan oleh orang dewasa untuk membimbing pertumbuhan 
dan perkembangan anak baik secara jasmani maupun rohani menuju kedewasaan 
sehingga proses pendidikan harus dilakukan dengan penuh kesadaran  dan keikhlasan 
agar tercapai pendidikan secara maksimal. 
Pendidikan dalam konteks Islam lebih banyak menggunakan term at-
tarbiyah, at-ta’lim, at-ta’dib dan ar-riyadah. Term-term tersebut menunjukkan 
banyaknya aspek yang dikaji dalam pendidikan Islam dan luasnya wawasan al-Quran 
tentang pendidikan.  
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Senada dengan hal tersebut, Muhaimin menjabarkan istilah pendidikan dalam 
beberapa perspektif yaitu: 
a. Pendidikan Islam, atau pendidikan menurut Islam, atau sistem pendidikan 
yang Islami ialah pendidikan yang dipahami, dikembangkan, dan disusun 
serta disemangati dan dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai fundamental 
yang terkandung dalam sumbernya, yaitu al-Quran dan Hadis. Jadi, 
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang 
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari sumber tersebut. 
b. Pendidikan keislaman atau pendidikan Agama Islam ialah upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. 
c. Pendidikan dalam Islam, yaitu proses dan praktik penyelenggaraan 




Dengan demikian pendidikan Islam adalah suatu usaha untuk 
mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran Islam agar terwujud kehidupan 
manusia yang makmur dan bahagia dunia akhirat.  Pendidikan Islam tidak hanya 
bersifat teoretis, tetapi juga praktis, maka pendidikan Islam merupakan pendidikan 
iman sekaligus pendidikan amal. Sesungguhnya tujuan akhir dari semua pendidikan 




Pendidikan Islam dikembangkan untuk memuliakan manusia atau 
memanusiakan manusia. Seharusnya bagi orang yang berpendidikan atau orang yang 
berilmu menjadikan ilmu pengetahuan itu sebagai bekal untuk meningkatkan harkat 
dan martabat manusia. Harkat dan martabat tersebut dibangun oleh keimanan dan 
keluhuran budi pekerti. Jadi, pendidikan Islam dikembangkan demi peningkatan 
nilai-nilai keimanan moralitas bangsa yang didukung sepenuhnya oleh pendidikan 
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yang tinggi dan ilmu pengetahuan yang memberikan manfaat kepada masa depan 
kehidupan bangsa dan negara.  
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya identik dengan tujuan Islam itu 
sendiri. Tujuan tersebut mengacu pada infomasi yang termuat dalam al-Quran dan 
Hadis khususnya terkait langsung dengan penciptaan manusia.
37
 Allah swt 
menciptakan manusia untuk mengabdi kepada-Nya. Hal tersebut sejalan dengan 
firman Allah swt dalam QS al-Z|a>riyat/51:56  
 
                
Terjemahnya: 




Ayat di atas menegaskan bahwa manusia diciptakan tiada lain bertujuan 
untuk menyembah atau berbakti kepada Allah. Cara berbakti kepadan-Nya ialah  
melalui pendidikan. Guru maupun masyarakat tidak boleh salah memahami tujuan 
mengajar hanya sekadar mentransfer ilmu semata. Akan tetapi esensi dari mengajar 
ialah penugasan memberi ilmu, pembinaan akhlak, dan pembentukan karakter Islami 
dan kepribadian yang sempurna. 
Menurut Muhammad Atiyyah al-Abrasyi dalam bukunya Haidar Putra 
Daulay, ada lima tujuan umum yang asasi bagi pendidikan Islam, yaitu: 
a. Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia. 
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b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 
c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi pemanfaatan. 
d. Menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan memenuhi keinginan 
untuk mengetahui (curiosity). 
e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional dan teknis.
39
 
Senada dengan tujuan pendidikan Islam, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 dalam aspek fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 




Berkaitan dengan hal tersebut, maka tugas dan tanggung jawab pendidikan 
atau pembinaan generasi muda merupakan tanggung jawab bersama yang merupakan 
amanah dari Allah swt untuk para orang tua, guru, tokoh agama dan tokoh 
masyarakat di lingkungan masyarakat.
41
 
Manusia diciptakan oleh Allah swt. di dunia ini merupakan umat terbaik 
diantara semua makhluk ciptaan-Nya. Olehnya itu manusia diperintahkan untuk 
senantiasa menuntut ilmu dan mangajarkannya kepada orang lain, melaksanakan  
yang ma’ruf dan mencegah kemungkaran sebagaimana dalam al-Quran Allah swt. 
berfirman dalam A<li Imra>n/3: 110: 
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                 
                      
            
 
Terjemahnya: 
Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah 
swt. sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 





Pendidikan agama Islam, tidak hanya menjadikan peserta didik terampil dan 
pintar, akan tetapi menjadikan manusia yang memiliki moral dan akhlak yang baik. 
Jadi, dalam lingkup pendidikan nonformal, pendidikan dimaksudkan untuk 
membentuk masyarakat mempunyai derajat yang tinggi disisi Allah swt berdasarkan 
al-Quran dan hadis. Manusia adalah umat terbaik disisi Allah untuk senantiasa 
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Salah satu upaya dalam 
melaksanakan hal tersebut haruslah melalui pendidikan. Dengan pendidikan, 
manusia akan berpikir dan bertindak sesuai dengan norma-norma yang ada. 
3. Lembaga Pendidikan Nonformal 
Hadari Nawawi menyatakan bahwa semua kegiatan di masyarakat yang 
berpengaruh terhadap perkembangan anak-anak dalam mencapai kedewasaanya, 
khususnya yang menunjang pembentukan  pribadinya menjadi umat Islam yang 
bertakwa dapat dikategorikan sebagai jalur pendidikan nonformal.
43
 Pendidikan 
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nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, 
pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, 
serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik.  
Jadi, pada lembaga pendidikan nonformal, terdapat beberapa materi yang 
tidak diajarkan pada pendidikan informal (keluarga) dan formal (sekolah). 
pendidikan nonformal perspektif Islam adalah pendidikan yang diselenggarakan 
dalam masyarakat secara luas. Adapun yang mencakup lembaga pendidikan 
nonformal antara lain: 
a. Pendidikan Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun. 
Berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan dan perkembangannya, anak usia dini 
terbagi dalam empat tahapan yaitu: 
1. Masa bayi lahir sampai 12 bulan 
2. Masa balita, usia 1-3 tahun 
3. Masa pra sekolah usia 3-6 tahun 
4. Masa kelas awal SD usia 6 tahun
44
 
Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal ialah Tempat 
Penitipan Anak (TPA) dan Taman Pendidikan al-Quran (TPQ). Untuk pendidikan 
formal disebut taman kanak-kanak atau Raudhatul Athfal (RA). 
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Tempat penitipan anak atau day care adalah sarana pengasuhan anak dalam 
kelompok yang biasanya dilaksanakan pada jam kerja. Day care merupakan upaya 
yang terorganisasi untuk mengasuh anak-anak di luar rumah selama beberapa jam 
dalam satu hari bilamana asuhan orang tua kurang dapat dilaksanakan secara 
lengkap. Jadi TPA adalah lembaga pendidikan nonformal yang memberikan 
pelayanan kepada anak dan memberikan bimbingan kepada mereka karena 
dikhawatirkan mereka akan mengalami hambaatan dalam peryumbuhannya karena 
ditinggal oleh ibunya untuk bekerja.
45
 
Pola pendidikan Islam yang diterapkan di TPA hampir sama dengan 
lingkungan keluarga. Namun, bedanya dalam TPA anak-anak berinteraksi dengan 
teman sebayanya sehingga hal tersebut cukup efektif dalam peningkatan jiwa sosial 
anak maupun keagamaannya. Jadi pendidikan anak usia dini di tempat penitipan 
anak (TPA) berperan membantu pendidikan anak dalam uapaya pembentukan  
kepribadian muslim terutama dari segi nilai-nilai agama, sosial dan keterampilannya. 
Selain TPA (Tempat Penitipan Anak), TPQ (Taman Pendidikan al-Quran 
juga memiliki peran yang sangat penting dalam penanaman kepribadian muslim bagi 
anak. Secara khusus TPQ bertujuan untuk menyiapkan anak-anak berkepribadian 
qur’ani yaitu komitmen dan menjadikan al-Quran sebagai pandangan hidup sehari-
hari. Di samping itu, tujuan lain dari TPQ adalah penyiapan kepribadian mushalli 
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Taman Pendidikan al-Quran merupakan wadah bagi anak-anak untuk belajar 
membaca al-Quran dan tajwid, serta ilmu agama lainnya. Mereka dibina untuk 
menjadi generasi penerus qur’ani yang nantinya mampu bersaing dengan 
perkembangan zaman.  
b. Pendidikan Kepemudaan  
Pendidikan kepemudaan secara nonformal bermacam-macam bentuknya. 
Pendidikan nonformal yang termasuk pendidikan kepemudaan ialah:
47
 
1.  Pembinaan Calon Tenaga Kerja 
Kegiatan ini dirancang untuk mempersiapkan calon-calon tenaga kerja 
muslim, utamanya pemuda yang memiliki pengetahuan dasar tentang agama dan 
pengetahuan umum pada pendidikan formal untuk memasuki dunia kerja. Materi 
pendidikan dan pelatihan disesuaikan dengan perkembanga ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan di pasaran tenaga kerja yang ada. Pelaksanaannya 
berbentuk kursus-kursus keterampilan dan jasa, Panti Latihan Kerja, Pusat Latihan 
Kejuruan, Sistem Magang dan sebagainya. 
2.  Pembianaan Calon Siswa/Mahasiswa 
Kegiatan ini dirancang untuk mempersiapkan siswa, baik yang akan 
menamatkan pelajarannya maupun yang akan melanjutkan pendidikannya pada 
tingkat yang lebih tinggi. Materi yang diberikan ialah bidang studi yang diajarkan di 
sekolah tetapi pelaksanaannya melalui kursus-kursus atau kelompok-kelompok 
belajar. 
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3.  Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
serta kesadaran dan sikap dikalangan penduduk dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan lahir dan batin. Materinya dapat berupa kependudukan, kesenian, 
olahraga dan yang paling penting adalah materi keagamaan. Bentuknya dapat berupa 
pertemuan-pertemuan, kursus-kursus kilat, ceramah tatap muka atau melalui radio, 
pengajian, atau kegiatan edukatif lainnya di luar sekolah.
48
  
4. Pendidikan Pemberdayaan Perempuan 
Saat ini berkembang isu-isu di tengah-tengah masyarakat bahwa perempuran 
tidak berdaya. Untuk  itu, pendidikan pemberdayaan perempuan sangat penting 
dilakukan untuk menepis anggapan bahwa perempuran hanya boleh tinggal di 
rumah. Agama Islam memandang bahwa laki-laki dan perempuan itu sama di 
hadapan Allah swt, yang membedakannya ialah segi ketakwaannya. 
c.  Mesjid  
Nabi Muhammad saw ketika hijrah di Madinah, hal pertama yang 
dilakukannya ialah membangun mesjid. Mesjid saat itu memiliki berbagai fungsi 
diantaranya sebagai tempat sujud/sholat berjamaah, tempat berkumpulnya kaum 
muslimin untuk bermusyawarah atau mengemukakan pikiran mereka, dan sebagai 
pusat pendidikan. Di mesjidlah kaum muslimin dididik akan nilai-nilai moral, 
akhlak, cinta kepada ilmu pegetahuan, menanamkan kesadaran sosial, serta 
kesadaran akan hak dan tanggung jawab mereka. 
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Muhaimin dan pakar pendidikan lainnya menyatakan bahwa impliksi mesjid 
sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal antara lain: 
1.  Mendidik anak untuk tetap beribadah kepada Allah swt. 
2. Menemukan rasa cinta kepada ilmu pengetahuan dan menemukan solidaritas 
sosial serta menyadarkan hak dan kewajiban sebagai insan pribadi, sosial, dan 
warga Negara. 
3. Memberikan rasa ketentraman, kekuatan dan kemakmuran potensi-potensi 
rohani manusia melalui pendidikan kesabaran, keberanian, perenungan, 
optimisme, dan mengadakan penelitian.
49
 
Fungsi mesjid akan lebih efektif lagi apabila didukung dengan berbagai 
macam fasilitas yang menunjang proses pembelajaran seperti perpustakaan yang di 
dalamnya terdapat buku-buka dari berbagai disiplin ilmu, materi yang disampaikan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan metode yang digunakan juga bervariasi. 
d.  Majelis Taklim 
Majelis taklim merupakan bagian dari lembaga pendidikan nonformal. 
Pendidikan nonformal adalah kegiatan pendidikan berorganisasi dan sistematis yang 
berlangsung di luar kerangka sistem pendidikan formal untuk menyediakan aneka 
ragam pelajaran tertentu kepada kelompok penduduk tertentu (remaja dan dewasa).
50
 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pada Pasal 26 ayat 4 
dikatakan bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri dari lembaga kursus, lembaga 
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pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat dan majelis taklim 
serta satuan pendidikan yang sejenis.
51
 
Peranan dan posisi majelis taklim di Negara Republik Indodnesia sebagai  
lembaga pendidikan non formal  sangat penting.  Maka sudah sepantasnya apabila 
negara memberikan perhatian serius terhadap majelis taklim. Di awal masuknya 
Islam ke Indonesia, Majelis taklim merupakan sarana yang paling efektif untuk 
memperkenalkan sekaligus mensyiarkan ajaran-ajaran Islam kemasyarakat sekitar. 
Dengan berbagai kreasi dan metode, majelis taklim menjadi ajang berkumpulnya 
orang-orang yang berminat mendalami agama Islam dan sarana berkomunikasi 
antarsesama umat. Bahkan, dari majelis taklimlah kemudian muncul metode 
pengajaran yang lebih teratur, terencana dan berkesinambungan, seperti pondok 
pesantren dan madrasah.  
Majelis taklim diselenggarakan  berbeda dengan lembaga pendidikan Islam 
seperti pesantren dan madrasah, baik yang menyangkut sistem, materi maupun 
tujuannya. Pada majelis taklim terdapat hal-hal yang membedakannya dengan yang 
lain yaitu: 
1. Majelis taklim adalah lembaga pendidikan nonformal Islam. 
2. Waktu belajarnya berkala dan teratur, tidak setiap hari sebagaimana halnya 
sekolah atau masyarakat. 
3. Pengikut atau pesertanya disebut jama’ah (orang banyak) bukan pelajar atau 
santri. Hal ini didasarkan pada kehadiran majelis taklim bukan merupakan 
kewajiban seperti murid menghadiri sekolah dan masyarakat. 
4. Tujuannya adalah memasyrakatkan ajaran Islam.52 
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Meskipun telah melampaui beberapa fase perubahan zaman, eksistensi 
majelis taklim cukup kuat dengan tetap memelihara pola dan tradisi yang baik 
sehingga mampu bertahan di tengah kompetisi lembaga-lembaga pendidikan 
keagamaan yang bersifat formal. Bedanya, kalau dulu majelis taklim hanya sebatas 
tempat pengajian yang dikelola secara individual oleh seorang kyai yang merangkap 
sebagai pengajar sekaligus, maka seiring perkembangan zaman, majelis taklim telah 
menjelma menjadi lembaga atau institusi yang menyelenggarakan pengajaran atau 
pengajian agama Islam dan dikelola dengan cukup baik, oleh individu, kelompok 
perorangan, maupun lembaga (organisasi). 
Adapun dasar hukum Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan diniyah 
nonformal yang keberadaannya di akui,  diatur dalam :  
1) Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
pasal 26 Pendidikan Nonformal ayat 4 menyatakan: 
Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis 
taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis.
53
 
2) Pasal 30 Pendidikan Keagamaan 
a. Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan atau 
masyarakat dari pemeluk agama sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. 
b. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
ajaran agamanya dan atau menajdi ahli ilmu agama. 
c. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan informal. 
d. Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, 
pasraman, pabhajasamanera dan bentuk lain yang sejenis.
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3) Berdasarkan pasal-pasal dalam Undang-Undang Sisdiknas tersebut maka 
majelis taklim dapat dikelompokkan dalam lembaga pendidikan diniyah 
nonformal. 
4) Dalam Peraturan Pemerintah Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 
Pasal 21 dinyatakan bahwa: 
a. Pendidikan diniyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk: pengajian 
kitab, majelis taklim, pendidikan Al-Quran, diniyah taklimiyah dan 
bentuk lain yang sejenis. 
b. Pendidikan diniyah nonformal dapat berbentuk satuan pendidikan 
c. Pendidikan diniyah nonformal yang berkembang menjadi satuan 
pendidikan, wajib mendapatkan izin dari kantor Departemen Agama 




5) Peraturan Pemerintah Pasal 23 bahwa 
a. Majelis taklim atau nama lain yang sejenis bertujuan meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt dan akhlak mulia peserta 
didik serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta. 
b. Kurikulum majelis taklim bersifat terbuka dengan mengacu pada 
pemahaman terhadap Al-Quran dan Hadis. 




6) Keputusan MA nomor 3 tahun 2006 tentang struktur departemen agama 
tahun 2006 menyatakan bahwa 
a. Pendidikan Al-Quran dan majelis taklim menjadi salah satu tugas  
pokok pada Direktorat Pendidikan Pondok Pesantren. 
b. tupoksinya: subdit pendidikan salafiyah, pendidikan Al-Quran dan 
majelis taklim mempuyai tugas melaksanakan bimbingan dan 
pelayanan dibidang perumusan standar nasional, serta pendidikan dan 
pembelajaran pada pendidikan salafiyah, pendidikan Al-Quran dan 
majelis taklim. 
c. Perumusan standarisasi meliputi: kelembagaan, kurikulum, ketenagaan, 
peserta didik, supervisi, dan evaluasi.
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Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal telah diatur dalam 
undang-undang dan peraturan menteri agama sehingga ia mempunyai payung hukum 
yang jelas di Indonesia. Selain itu, al-Quran juga menjelaskan bahwa Allah swt. 
menjanjikan posisi orang yang beriman dan berilmu pengetahuan diangkat 
derajatnya lebih tinggi dibandingkan yang tidak berilmu. Sebagaimana dalam al-
Quran Allah swt. berfirman dalam QS. al-Muja>dilah/ 58: 11. 
 
                         
                          
                     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu berlapang-
lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:‛ Berdirilah kamu‛, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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 Ayat di atas menjelaskan bahwa  dianjurkan untuk memberikan kelapangan 
tempat duduk kepada saudara-saudara yang baru datang agar mereka juga mendapat 
ilmu yang sama dengan saudaranya. Allah swt. akan memberikan balasan pahala 
dunia dan akhirat dan memberikan ketinggian derajat bagi orang-orang yang 
beriman dan berilmu. Sesungguhnya barang siapa yang berendah diri terhadap 
perintah  Allah swt., niscaya Allah swt. akan meninggikan kedudukannya dan 
mengharumkan namanya. 
Pertumbuhan majelis taklim di masyarakat menunjukkan adanya kebutuhan 
dan keinginan anggota masyarakat akan pengetahuan dan pendidikan agama Islam. 
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Perkembangan selanjutnya menujukkan kebutuhan masyarakat yang lebih luas lagi 
yaitu usaha untuk memecahkan masalah-masalah menuju kehidupan yang lebih 
bahagia. Kedatangan ajaran Islam bukan hanya lewat pendidikan  formal, tetapi juga 
lewat pendidikan nonformal di majelis taklim. Hal tersebut pada dasarnya 
menjadikan Islam sebagai pembawa rahmat bagi seluruh alam, sebagaimana firman 
Allah Swt. dalam QS al-Anbiya>/21:107. 
 
                 
 
Terjemahnya: 




Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa kehadiran ajaran Islam 
adalah untuk memperbaiki seluruh komponen kehidupan manusia lewat lembaga 
pendidikan Islam secara umum, termasuk majelis taklim sebagai lembaga pendidikan 
nonformal yang banyak tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat. Majelis 
taklim dalam perspektif pendidikan Islam merupakan suatu sarana bagi masyarakat 
untuk meningkatkan dan memperdalam ilmu agama mereka dan diharapakan 
teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual adalah rumusan-rumusan yang dibuat berdasarkan 
proses berpikir deduktif dalam rangka menghasilkan konsep-konsep dan proposisi-
proposisi yang memudahkan seorang penulis merumuskan hipotesis penelitiannya.
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Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal yang mempuyai 
tujuan mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan agama Islam bagi 
masyarakat khususnya kaum ibu-ibu. Adapun landasan hukum majelis taklim 
ditinjau dari segi teologis normatif ialah berdasarkan al-Quran dan Hadis Nabi 
Muhammad saw. Sedangkan dari landasan yuridisnya, majelis taklim telah diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang lembaga pendidikan 
nonformal. Selain itu, majelis taklim juga diatur dalam peraturan pemerintah dan 
keputusan Menteri Agama.  
Majelis taklim al-Mu’minat menjalankan programnya terfokus pada tiga hal 
yaitu dalam bidang pendidikan keagamaan, bidang dakwah dan sosial keagamaan. 
Materi yang disampaikan berdasarkan kurikulum yang telah diatur oleh kementrian 
agama dan kadang-kadang juga disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Dengan 
penggunaan metode yang bervariasi dan bahasa yang mudah dipahami jamaah dalam 
setiap pertemuannya, menjadikan majelis taklim banyak diminati oleh masyarakat 
utamanya dari kalangan ibu-ibu. Jadi dengan adanya program majelis taklim ini 
diharapkan menghasilkan output yang tidak hanya memiliki nilai spiritual dan sosial 
keagaman yang baik, akan tetapi juga memiliki keterampilan yang ahli dalam 
bidanhnya sehingga menjadi manusia yang produktif dan berakhlak mulia yang 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang  digunakan dalam tesis ini adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif  yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. 
Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik serta 
dengan cara deskripsi dalam bentuk  kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 
Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi/gabungan, analisis data bersifat 
induktif dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
2
 
 Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif bersifat kualitatif.
3
 karena 
penelitian ini memberikan gambaran tentang hasil penelitian dengan  
mendeskripsikan data-data aktual yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini 
mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu mengenai Majelis Taklim al-Mu’minat 
sebagai Gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat Perspektif Pendidikan Islam di 
Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. 
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
pemikiran orang secara individual atau kelompok. Lihat Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 






2. Lokasi Penelitian 
 Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di Majelis Taklim Al-Mu’minat di 
Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. Alasan 
peneliti memilih lokasi penelitian ini ialah lokasinya sangatlah strategis, layak untuk 
diteliti, mudah  dijangkau oleh peneliti dan menghemat waktu serta biaya. 
Alasan  penentuan lokasi ini juga mengacu pada pendapat Spradley yang 
mengemukakan bahwa apabila ingin memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, 
maka dalam  memilih dan menentukan lokasi penelitian  haruslah 
mempertimbangkan beberapa aspek yaitu: (a). sederhana; (b) mudah memasukinya; 
(c) tidak begitu kentara dalam melakukan penelitian; (d) mudah memperoleh izin; 
dan (e) kegiatannya terjadi berulang-ulang.
4
 
Majelis taklim al-Mu’minat sebagai objek penelitian yang berada di 
Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone masuk ke 
dalam wilayah yang mudah dijangkau sehingga memungkinkan terhimpunnya data 
sesuai objek dari sumbernya. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan metodologis 
a. Pendekatan fenomenologis 
 Untuk memahami fakta, gejala-gejala, dan peristiwa yang terjadi di lokasi 
penelitian, dalam penelitian ini digunakan pendekatan fenomenologis. Fenomena 
berasal dari kata Yunani yakni phainomena (yang berakar kata phaneim dan berarti 
menampak) sering digunakan untuk merujuk ke semua objek yang masih dianggap 
eksternal dan secara paradigmatik harus disebut objektif. Fenomema adalah gejala 
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dalam situasi alaminya yang kompleks, yang hanya mungkin menjadi bagian dari 
kesadaran manusia secara komperehensif dan ketika telah direduksi ke dalam suatu 
parameter akan terdefinisikan sebagai fakta.
5
  
Berangkat dari sudut pandang etimologi tersebut, maka  pendekatan 
fenomenologis merupakan suatu pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu 
fakta, gejala-gejala, maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan 
dinilai lewat kacamata ilmiah.
6
 Kaitannya dengan penelitian ini, pendekatan 
fenomenologis digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun 
peristiwa secara obyektif yang berkaitan dengan majelis taklim al-Mu’minat sebagai 
gerakan sosial keagamaan masyarakat perspektif pendidikan Islam di Kelurahan 
Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. 
b. Pendekatan Sosiologis 
  Pendekatan ini juga digunakan untuk mengkaji apakah kegiatan majelis 
taklim ini memberikan efek positif bagi jamaah, orang tua dan masyarakat. 
2. Pendekatan Keilmuan  
Pendekatan yang dimaksud di sini menjelaskan perspektif yang 
digunakan dalam membahas objek penelitian,
7
 Sebagai penunjang untuk 
memahami dan mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa dalam 
penelitian ini, digunakan pula beberapa pendekatan yaitu pendekatan 
pedagogis, teologis-normatif, , dan yuridis. Ketiga pendekatan ini digunakan 
dengan pertimbangan bahwa: 
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a. Pendekatan Pedagogis 
 Pendekatan pedagogis digunakan untuk mempertimbangkan dan 
memperhitungkan aspek manusiawi dalam pembelajaran agar mampu 
mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pendekatan Teologis-Normatif 
 Pendekatan teologis-normatif memandang bahwa ajaran Islam yang 
bersumber dari al-Quran dan Hadis Nabi menjadi sumber inspirasi dan motivasi 
pendidikan Islam.
8
 Pendekatan ini dilakukan untuk memberikan gambaran agar bias 
menjunjung tinggi dan mengamalkan norma-norma keagamaan sebagai konsepsi 
hidup manusia atau disiplin ilmu yang membicarakan hubungan antara manusia dan 
penciptanya. 
d. Pendekatan Yuridis 
  Pendekatan ini berkaitan dengan dasar hukum majelis taklim yang tertuang 
dalam Undang-Undang, Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia. 
C. Sumber Data 
  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer 
dan data sekunder. 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang 
erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Data primer yaitu data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan yaitu 
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majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat perspektif 
pendidikan Islam sebagai sumber utama adalah: Ketua majelis taklim, sekretaris, 
bendahara, ketua divisi pendidikan, ustadz, orang tua dan jamaah majelis taklim al-
Mu’minat. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder ialah data yang diolah dan disajikan oleh pihak lain, biasanya 
dalam bentuk publikasi atau jurnal. Data sekunder merupakan sumber data yang 
tidak langsung dari informan atau data tambahan yang digunakan bila diperlukan, 
yang diperoleh melalui penelusuran berupa data  mengenai kegiatan majelis taklim 
al-Mu’minat, dokumen-dokumen, dan laporan serta unsur penunjang lainnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data. Proses pengumpulan data peneliti menggunakan data pustaka 
dan data lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi Mendalam 
Observasi merupakan proses pengamatan secara langsung ke obyek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
9
  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan 
dan nonpartisipan. Observasi partisipan yakni posisi peneliti dalam melakukan 
pengumpulan data berpartisipasi atau terjung langsung kepada sumber data 
menyatakan bahwa ia sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti 
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juga terkadang sebagai nonpartisipan dalam observasi, hal ini untuk menghindari 
data yang dicari merupakan  data yang dirahasiakan. 
Observasi digunakan karena beberapa alasan seperti yang dikemukakan oleh 
Guba dan Linclon dalam Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian 
Kualitatif antara lain; teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara 
langsung, karena pengalaman langsung merupakan alat yang tepat untuk mengetes 
kebenaran, dan dapat mencatat perilaku dan kejadian yang sebenarnya.
10
 Inilah yang 
menjadi pertimbangan peneliti bahwa pengumpulan data dengan teknik observasi 
sangatlah penting dalam proses penelitian. 
Observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap ketua majelis taklim, wakil ketua, sekretaris, bendahara, 
ustadz/ustadzah, orang tua dan jamaah majelis taklim al-Mu’minat. Peneliti juga 
melakukan pengamatan terhadap pendidikan keagamaan dan gerakan sosial 
keagamaan yang dilakukan majelis taklim terhadap masyarakat. 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga  data dikonstruksikan makna dala satu topik 
tertentu. Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahuai hal-hal yang lebih 
mendalam dari informan.
11
 Sutrisno Hadi juga mengatakan bahwa wawancara adalah 
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penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk 
tatap muka, mendengarkan secara langsung informasi dan keterangan-keterangan.
12
 
Penggunaan teknik wawancara akan memudahkan peneliti untuk menggali 
informasi terkait majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan 
masyarakat perspektif pendidikan Islam di Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete 
Riattang Barat Kabupaten Bone. 
Teknik wawancara diawali dengan melakukan persiapan-persiapan 
pertanyaan yang sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. Kemudian mendesain 
pertanyaan secara terstruktur, tidak terstruktur, sesuai kondisi psikologis 
narasumber (informan) dengan bantuan note book dan handphone.13 Mekanisme 
wawancara dilakukan dengan cara wawancara mendalam (depth interview) yang 
dilakukan secara individual dan diskusi. 
2. Pengamatan tuntas 
Ada beberapa alasan pengamatan dilakukan dalam penelitian kualitatif 
sebagai berikut: 
a. Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung. Pengalaman 
adalah guru terbaik karena pengalaman merupakan alat yang ampuh untuk 
mengetes suatu kebenaran. Biasanya peneliti ingin memperoleh data dengan 
bertanya kepada subyek, akan tetapi karena ia ingin memperoleh keyakinan 
tentang keabsahan data tersebut, maka jalan yang ditempuh ialah mengamati 
sendiri yang berarti mengalami langsung peristiwanya. 
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b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 
yang sebenarnya. 
c. Pengamatan  memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang 
berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun pengetahuan langsung 
diperoleh dari data. 
d. Seringkali terjadi keraguan pada diri peneliti. Jalan terbaik ialah memanfaatkan 
pengamatan. 
e. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi 
yang rumit. 
f. Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi tidak memungkinkan, 
maka pengamat menjadi alat yang sangat bermanfaat.
14
 
 Alasan metodologis penggunaan pengamatan ialah mengoptimalkan 
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, 
kebiasaan dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan peneliti melihat dunia 
sebagaimana yang dilihat oleh subyek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap 
arti fenomena dari segi pengertian subyek, menangkap kehidupan budaya dari segi 
pandangan subyek pada waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan 
apa yang dirasakan dan dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan  pula peneliti 
menjadi sumber data dan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama baik 
dari pihaknya maupun dari pihak subyek. 
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4.  Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis 
atau tercetak yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan.
15
 Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi ditunjukan untuk 
memperoleh data lansung dari tempat penelitian, seperti buku-buku, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, maupun data lain yang 
relevan dengan penelitian.
16
 Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan metode wawancara, bahkan penggunaan 
dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil observasi dan 
wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat dipercaya.
17
 
 Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, diarahkan oleh peneliti untuk 
mendokumentasikan hal-hal penting yang berkaitan dengan majelis taklim al-
Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat perspektif pendidikan 
Islam. Kondisi inilah yang dipandang oleh peneliti bahwa teknik pengumpulan data 
dengan dokumentasi sangat mendukung proses penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. 
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Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian.
18
 Adapun instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Pedoman observasi 
Observasi ialah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
mengenai gejala-gejala yang akan diteliti. Pedoman observasi adalah daftar 
pernyataan yang digunakan oleh peneliti untuk mengamati fakta-fakta, gejala, 
maupun tingkah laku yang muncul pada obyek penelitian. Pedoman observasi 
merupakan lembar yang berisi item-item yang digunakan dalam majelis taklim al-
Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat  perspektif pendidikan 
Islam. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara  adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
acuan untuk menggali informasi dengan melakukan wawancara terkait pokok 
persoalan yang diteliti pada obyek penelitian, dan dapat memberikan hasil yang 
diharapkan peneliti dalam proses penelitian. Estenberg dalam Sugiyono 
mengemukakan ada tiga jenis wawancara yaitu: 
a. Wawancara terstruktur (structured interview) yakni digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti 
telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang alternatif jawabannya pun sudah disiapkan.  
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b. Wawancara semiterstruktur (semistrukcture interview) sudah termasuk dalam 
kategori in-dept interview yang pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini ialah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapatnya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
c. Wawancara tidak terstruktur (unstructure interview) merupakan wawancara yang 
bebas dan peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 




 Pedoman wawancara berisi item-item pertanyaan wawancara kepada pihak-
pihak terkait yang digunakan untuk menganalisis majelis taklim sebagai gerakan 
sosial keagamaan masyarakat perspektif pendidikan Islam.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data dengan mempelajari dan 
mencatat buku-buku, arsip atau dokumen dan hal-hal yang terkait dengan 
penelitian.
20
 Contoh dokumen yang dibutuhkan disini adalah latar belakang 
berdirinya majelis taklim al-Mu’minat, kurikulum, metode yang digunakan dalam 
pembelajaran, kegiatan rutin yang dilakukan, tempat berkumpulnya, jumlah 
jamaahnya dan lain-lain. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis dan interpretasi secara konseptual merupakan proses yang terpisah 
dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan pertimbangan 
kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan intensitas, dan yang 
paling penting adalah melakukan reduksi data. Sedangkan Proses interpretasi 
melibatkan pengikatan makna dan signifikansi analisis, penjelasan pola deskriptif 
dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian menarik sebuah kesimpulan 
sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.
21
 
1. Pengolahan data 
Dalam penelitian ini, ada dua langkah yang dilakukan, yaitu: 
a. Editing merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman catatan data yang 
telah dikumpulkan dalam suatu penelitian. Kegiatan pemeriksaan rekaman atau 
catatan merupakan kegiatan yang penting dalam pengolahan data. 
b. Verifikasi peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan 
sebelumnya sehingga hasilnya benar dan dapat dipercaya.
22
 Tahap  ini merupakan 
tahap yang dilalui dalam proses penelitian sebelum dijalankan. 
2. Analisis Data 
 Analisis data menurut Miles dan Huberman seperti dikutip Sugiyono yaitu 
reduksi data, display data, verivikasi data, dan penarikan kesimpulan.
23
 Peneliti 
dalam hal ini akan menguraikan teknik analisis data yang ditawarkan oleh Miles dan 
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Huberman dengan pertimbangan prosesnya lebih sederhana, tetapi menggambarkan 
seluruh proses analisis data secara objektif yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. Adapun langkah-langkah model analisis  Miles dan Huberman sebagai 
berikut: 
a. Reduksi data (Data Reduction)  yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus-menerus sejak 
data dikumpulkan, diklasifikasikan, dan diintegrasikan untuk menemukan pola 
tertentu, sehingga terbangun kerangka konseptual yang bersifat naratif.
24
 Adapun 
pereduksian data dilakukan  dengan mereduksi data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menyederhanakan dan 
menghubungkan berbagai fakta dan data yang ada dalam satu narasi yang bersifat 
deskriptif fenomenologis. 
b. Penyajian data (Data Display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya. 
c. Verifikasi data yaitu data yang dikumpulkan untuk diolah dan dianalisis agar bisa 
diuji dengan menggunakan beberapa fakta empirik dan didapatkan jawaban 
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tentang kebenaran ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Verifikasi lebih 
pada hal bersifat logis yang banyak digunakan dalam ilmu pengetahuan. 
d. Penarikan kesimpulan (konklusif) yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 




Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi di 




Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan  untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 
secara naratif terkait majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan 
masyarakat perspektif pendidikan Islam di Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete 
Riattang Barat Kabupaten Bone. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk mempreroleh kesimpulan yang tepat dalam penelitian kualitatif maka 
harus didukung dengan data yang tepat pula. Derajat kepercayaan menggambarkan 
kesesuaian konsep penelitian dengan konsep yang ada pada sasaran penelitian.  
 Beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk memperoleh kepercayaan 
antara lain : 
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1. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data 
lapangan. 
2. Mengadakan penelitian secara terus menerus sehingga peneliti memperhatikan 
secara cermat, terinci dan mendalam tanpa ada rekayasa. 
3. Melakukan tringulasi data yaitu mengecek kebenaran data dengan membanding 
data dengan sumber lain. 
  Data yang diperoleh dari informasi perlu diteliti kebenarannya dengan cara 
melakukan perbandingan data yang diperoleh dari informasi yang lain. Keabsahan 
data dalam penelitian ini  diperiksa dengan teknik triangulasi, yaitu teknik penilaian, 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data untuk keperluan pengecekan 
sebagai pembanding data tersebut.
27
             
Untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran data yang penulis 
temukan di lapangan, penulis melakukan tringulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan  data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data.
28
 Mengenai 
triangulasi data dalam penelitian ini ada dua hal yang digunakan , yaitu triangulasi 
dengan sumber dan triangulasi dengan teknik. 
a. Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek 
ulang dan cek silang). Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara 
berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama dalam 
waktu atau situasi yang berbeda . Cek silang berarti menggali keterangan tentang 
keadaan informasi satu dengan informasi lainnya. 
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b. Triangulasi teknik dilakukan dengan dua cara yaitu: 
1) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya. 
2) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
Teknik penulisan yang digunakan termasuk transliterasi Arab ke latin dan 
singkatan yang mengacu pada buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah 
Skripsi, Tesis dan Desertasi) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
terbitan tahun 2013. Sebagai pelengkap digunakan pula beberapa buku penulisan 
karya ilmiah yang dianggap representatif untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam 
penulisan , sedangkan penerjamahan ayat-ayat al-Quran mengacu pada Edisi Revisi 









ANALISIS  MAJELIS TAKLIM  AL-MU’MINAT SEBAGAI GERAKAN SOSIAL 
KEAGAMAAN MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM 
DI KELURAHAN MACANANG KECAMATAN TANETE  
RIATTANG BARAT KABUPATEN BONE 
A. Profil  Majelis Taklim al-Mu’minat 
Majelis taklim al-Mu’minat merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 
nonformal yang berada di jalan Hos Cokroaminoto Kelurahan Macanang Kecamatan 
Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone yang kehadirannya memberikan kontribusi 
bagi masyarakat dalam hal pendidikan agama Islam. Jika dilihat dari segi historis, 
majelis taklim al-Mu’minat ada karena kebutuhan masyarakat yang haus akan ilmu 
agama. Awalnya majelis taklim ini hanyalah sebuah pengajian biasa yang 
dilaksanakan seminggu sekali, akan tetapi semakin hari peminatnya atau jumlah 
pesertanya semakin banyak sehingga diberikan inisiatif untuk membuat sebuah 
wadah berupa majelis taklim. Majelis taklim awalnya bukanlah sebuah organisasi 
melainkan hanyalah tempat  berkumpul masyarakat untuk menimba ilmu agama. Hal 
tersebut dikemukakan oleh ketua majelis taklim ibu Marlia Agsan, yang 
mengatakan: 
Awalnya saya hanya mengajak tetangga dekat rumah untuk diskusi masalah 
agama. Jika ada permasalahan yang dihadapi, mereka meminta bantuan untuk 
diberikan solusi. Maka dari itu, dibuatlah jadwal pertemuan seminggu sekali 
yakni pada hari minggu untuk diberikan semacam pendidikan agama Islam. 
Lama kelamaan semakin banyak warga yang datang. Sehingga saya 
berinisiatif untuk membentuk majelis taklim. Majelis taklim al-mu’minat 
sebenarnya baru resmi terbentuk tahun 2013 karena beberapa kesibukan.
1
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Sedangkan wawancara yang dilakukan pada ibu Sitti Maemunah yang 
diketahui telah lama bergabung dengan pengajian yang dilakukan oleh ketua majelis 
taklim mengatakan bahwa: 
Saya mulai bergabung dengan pengajian ini semenjak belum terbentuknya 
majelis taklim al-Mu’minat secara resmi. Saya termasuk orang yang sering 
bertanya-tanya kepada ibu Marlia tentang agama Islam. Ketika medengar ibu 
marlia ingin membentuk majelis taklim, saya sangat senang karena bisa 
belajar ilmu agama lebih dalam dan bisa mendapatkan teman baru.
2
 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa majelis taklim al-Mu’minat 
baru resmi terbentuk pada tahun 2013 yang jauh sebelumnya sudah ada pengajian-
pengajian yang dilakukan. Akan tetapi resminya baru tahun 2013 lalu karena 
disebabkan oleh beberapa kesibukan. Jamaah pun merasa sangat senang dengan 
kehadiran majelis taklim ini karena selain lebih memperdalam ilmu agama, mereka 
juga memperluas tali silaturahim antar jamaah. Hal ini tentunya sangat berdampak 
positif bagi warga masyarakat. 
Keberadaan majelis taklim al-Mu’minat memberikan banyak kontribusi 
kepada masyarakat akan pentingnya ilmu pengetahuan agama bagi masyarakat 
khususnya ibu-ibu rumah tangga yang merupakan madrasah pertama bagi anak-
anaknya. Para ibu yang kesehariannya hanya bergelut dalam pekerjaan rumah tangga 
sangat membutuhkan sebuah wadah yang menfasilitasi mereka agar tidak 
ketinggalan zaman akan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Majelis taklim al-Mu’minat mempunyai fungsi dan kedudukan tersendiri di 
masyarakat seperti yang dijelaskan oleh ibu Hasnah Idris, yang merupakan wakil 
ketua majelis taklim al-Mu’minat yang mengatakan bahwa Fungsi majelis taklim al-
Mu’minat dalam masyarakat dari segi pendidikan, ia menjadi pusat kegiatan belajar 
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masyarakat terutama ilmu agama. Jamaah diajarkan dasar-dasar pengetahuan agama 
seperti aqidah, akhlak, Qur’an Hadis, fiqih dan sebagainya. Selain itu, majelis taklim 
al-Mu’minat juga sebagai ajang silaturahim antar jamaah untuk memperkuat ikatan 
persaudaraan sesama muslim. Adapun dari kegiatan sosial, mereka diajarkan 
keterampilan-keterampilan sebagai sarana dan pemberdayaan ekonomi jamaah.
3
 
Selain fungsi dan kedudukan majelis taklim sebagai tempat mempersatukan 
umat, majelis taklim al-Mu’minat juga mempunyai visi dan misi sebagai pendidikan 
nonformal. Adapun visinya yaitu: 
1. Sebagai pusat kajian pendidikan, dakwah dan gerakan sosial 
2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas ketakwaan masyarakat 
3. Menumbuhkan nilai-nilai Islam dalam lingkungan keluarga 
4. Mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah 
5. Menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia melalui 
pendidikan agama dalam keluarga dan masyarakat. 
Sedangkan misi majelis taklim al-Mu’minat ialah: 
1. Menggalang persatuan dan kesatuan umat 
2. Membangun komunitas berbasis qur’ani 
3. Meningkatkan kualitas ibadah masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik 
4.  Membekali jamaah dengan akhlak mulia agar terwujud keluarga sakinah 
5. Mencintai dan mengkaji kandungan al-Quran dan Hadis.4 
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Majelis taklim al-mu’minat dengan visi dan misinya yang sudah terencana 
dengan baik, menjadikan majelis taklim al-Mu’minat yakin mampu untuk membawa 
perubahan bagi masyarakat. Selain itu, berbagai dukungan dari masyarakat juga 
merupakan sumbangsi besar bagi terlaksananya visi dan misi tersebut. 
 Letak Geografis Majelis Taklim al-Mu’minat 
Posisi majelis taklim al-Mu’minat terletak di jalan Hos Cokroaminoto di 
samping SMA PGRI Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat 
Kabupaten Bone. Majelis taklim al-Mu’minat terletak di tengah-tengah kota, 
tepatnya di mesjid Bayturrahman. Adapun batas-batas daerahnya adalah:  
Sebelah Barat  : Jalan Poros Hos Cokroaminoto  
Sebelah Timur : SMA PGRI Watampone 
Sebelah Utara  : Perumahan Warga jalan Hos Cokroaminoto 
Sebelah Selatan : Perumahan Warga jalan Langsat watampone 
Pengurus dan anggota majelis taklim al-Mu’minat pada umumnya 
berpendidikan SMA/Sederajat. Adapun selebihnya S1/strata satu, dua berpendidikan 
SMP/Sederajat dan satu orang Magister. jenjang pendidikan pengurus dan anggota 
majelis taklim al-Mu’minat yang menjadi responden mayoritas adalah tamatan SMA 
sebanyak 13 orang, S1/Strata Satu sebanyak 10 orang, SMP sebanyak 2 orang dan 
SD sebanyak 2 orang.
5
  
Dengan melihat keaktifan para pengurus dan anggota majelis taklim al-
Mu’minat rentang umur para anggota dan pengurus majelis taklim al-Mu’minat 
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mayoritasnya adalah umur 41-55 tahun sebanyak 12 orang, umur 26-40 tahun 
sebanyak 9 orang, umur 10-25 tahun sebanyak 3 orang dan umur 36-65 tahun 
sebanyak 3 orang. Sedangkan dari segi jenis pekerjaan para anggota dan pengurus 
majelis taklim al-Mu’minat yang menjadi responden mayoritasnya ialah ibu rumah 
tangga. Sedangkan yang lainnya penyuluh agama tiga orang, wiraswasta lima orang, 
mahasiswa satu orang dan pelajar/siswa sebanyak dua orang.
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B. Majelis Taklim Al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat 
Perspektif Pendidikan Islam 
Agama adalah aturan yang berasal dari Allah swt., untuk mengatur 
kehidupan manusia baik hubungan manusia dengan Allah swt., manusia dengan 
manusia lainnya dan manusia dengan lingkungannya dengan tujuan untuk mencapai 
ridha Allah swt. serta  kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan Islam itu ialah 
agama yang dibawa dan diajarkan oleh Nabi Muhammad saw., dengan berpedoman 
pada al-Quran yang diturunkan melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur dan 
membacanya bernilai ibadah. Jadi, agama Islam ialah sistem tata kehidupan manusia 
yang menjadikan manusia damai, sejahtera dan bahagia dunia akhirat. 
Pendidikan  agama Islam ialah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 
hukum-hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam. 
Kepribadian yang utama ialah kepribadian yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran 
Islam. Jadi, pendidikan Islam adalah suatu proses dan aturan hukum yang berlaku 
dalam agama Islam yang bertujuan untuk mendidik manusia taat menjalakan 
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perintah Allah swt dan menjauhi larangannya, berakhlakul karimah, patuh pada 
orang tua, dan berbuat baik bagi sesama makhluk ciptaan Allah swt. 
Pendidikan Islam merupakan upaya untuk mengembangkan potensi manusia. 
Dalam upaya mengembangkan potensi tersebut dibutuhkan sarana atau wadah yang 
menfasilitasinya. Majelis taklim sebagai salah satu bentuk pendidikan Islam 
nonformal, mempunyai andil besar dalam membina pengetahuan keislaman 
masyarakat.  
Gerakan majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan 
masyarakat  terbagi 2 macam yaitu bidang pendidikan dan gerakan sosial. 
1. Pendidikan  
Adapun kegiatan atau program majelis taklim al-Mu’minat dalam bidang 
pendidikan yaitu: 
a. Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) 
Sasaran utama dalam pendidikan Islam ialah membentuk pribadi muslim 
yang mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam berdasarkan al-Quran dan Hadis. Posisi 
anak sangat penting dalam pendidikan Islam. Ia merupakan manifestasi orang tua 
dalam kehidupan. Oleh karena itu, orang tua manapun pasti akan melakukan apapun 
untuk memberikan pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. Tidak hanya pendidikan 
umum, akan tetapi pendidikan agama juga harus diperhatikan agar kelak anak akan 
menjadi kebanggaan bagi orang tua, nusa, bangsa, dan agama. 
Membaca al-Quran merupakan hal terpenting yang harus diajarkan kepada 
anak-anak sejak dini. Usia dini merupakan masa keemasan anak-anak mudah 







harus dimulai pembinaan dan pengajaran al-Quran. Pada masa inilah orang tua harus 
cerdas dalam mengajarkan semua hal-hal baik kepada anak-anaknya. 
Berawal dari keprihatinan masyarakat tentang banyaknya warga yang masih 
kurang mampu membaca al-Quran didirikanlah sebuah Taman Pendidikan Al-Quran 
(TPA) yang diperuntukkan untuk anak-anak sebagai sasaran dominan. Hal tersebut 
di kemukakan oleh ibu Marlia Agsan selaku ketua majelis taklim al-Mu’minat yang 
menyatakan bahwa Taman Pendidikan al-Quran didirikan bagi anak-anak usia dini 
untuk belajar al-Quran. Mereka dididik untuk mampu membaca al-Quran dengan 
baik dan benar serta mampu menghafalkannya sebagai bekal mereka memasuki 
jenjang pendidikan formal. Hal tersebut bertujuan untuk menyeimbangkan 
pengetahuan umum mereka dengan pengetahuan agama.
7
 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh ibu Hj. Mindarwati sebagai 
orang tua dari murid TPA menyatakan bahwa dengan adanya Taman Pendidikan al-
Quran ini sangat membantu kami sebagai orang tua yang sibuk dengan pekerjaan 
sehari-hari. Terkadang kami tidak mampu menyisihkan waktu untuk mengajarkan al-
Quran untuk anak-anak. Sehingga dengan adanya Taman Pendidikan al-Quran 
menjadikan solusi bagi orang tua memasukkan anaknya untuk belajar al-Quran.
8
 
Menurut ibu Asma, Orang tua santri TPA lainnya yang juga merupakan 
anggota mejelis taklim al-Mu’minat mengatakan bahwa:  
 
Saya terus terang kurang fasih dalam membaca al-Quran, kurang mampu 
membedakan huruf-huruf hijaiyyah yang hampir mirip bahkan terkadang 
saling tertukar pelafalannya sehingga saya merasa tidak mampu untuk 
mengajarkan anak saya membaca al-Quran. Untuk itu, saya pun 
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memasukkannya di TPA Baiturrahman. Saya pun juga aktif mengikuti 
pengajian di majelis taklim al-Mu’minat guna mempelajari al-Quran juga 




Sedangkan menurut Firnawati sebagai salah satu santri TPA Baiturrahman 
menyatakan bahwa: 
saya sangat senang belajar di TPA ini karena saya memiliki banyak teman 
menbaca al-Quran. Jika kami mulai bosan, kami bisa bermain bersama. 
Ustazahnya juga baik,. Mereka mengajar kami dengan sabar.
10
 
Pendapat lain dikemukakan oleh Hafiz yang juga merupakan santri TPA 
Baiturrahman menyatakan bahwa ia masuk dalam TPA Baiturrahman karena disuruh 
oleh ibunya agar tidak ketinggalan dengan teman-temannya yang lain. Ia mengaku 
tidak terlalu aktif dalam pembelajaran. Biasanya ia hanya mengikuti pengajian di 
awal pelajaran, setelah itu memilih bermain di luar mesjid.
11
 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa Taman Pendidikan al-
Quran (TPA) sangat membantu para orang tua yang memiliki banyak kesibukan dan 
tidak memiliki waktu untuk mengajarkan al-Quran kepada anak-anak mereka.Selain 
itu, ada juga orang tua yang belum mampu mengajarkan anaknya dikarenakan 
bacaanya al-Qurannya juga masih sangat kurang sehingga Taman Pendidikan Al-
Quran menjadi solusi mereka untuk memasukkan anak-anaknya belajar al-Quran. 
Anak-anakpun merasa senang dengan TPA ini disebabkan mereka memiliki banyak 
teman belajar dan bermain bersama. Meskipun demikian, ada juga santri yang tidak 
terlalu aktif mengikuti pengajian. Ia hanya menghadiri TPA karena disuruh oleh 
ibunya dan memilih bermain di luar mesjid. Olehnya itu, walaupun orang tua 
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memasukkan anak-anaknya di lembaga pendidikan nonformal seperti Taman 
Pendidikan Al-Quran (TPA), pendidikan dalam keluarga juga sangat penting dan 
tetap harus menjadi dasar pendidikan bagi anak. Para orang tua tidak boleh abai 
dalam hal pendidikan anak. Orang tua tidak boleh sepenuhnya melepaskan tanggung 
jawabnya terhadap anak jika sudah memasukkannya dalam pendidikan formal dan 
nonformal. Kita kenal ada tripusat pendidikan dalam Islam yakni pendidikan 
informal, formal dan nonformal. Ketiga pendidikan itu harus saling berdampingan 
satu sama lain, karena anak adalah amanah dari Allah swt., yang harus dididik 
dengan pendidikan yang layak dan terbaik.  
b. Baca Tulis al-Quran 
Keluarga adalah lingkungan pertama dalam membentuk pola kepribadian 
anak. Anak-anak mencontoh perilaku dari orang tuanya. Ada riwayat yang 
mengatakan bahwa didiklah anakmu 25 tahun sebelum mereka lahir. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebelum menjadi orang tua,  harus mendidik diri sendiri terlebih 
dahulu agar nantinya bisa mendidik anak dengan baik. Ibu adalah madarasah 
pertama bagi anak-anaknya. Ia dituntut untuk mampu melakukan tugasnya sebagai 
ibu untuk memberikan bekal agama bagi anak-anaknya. Di zaman sekarang ini masih 
banyak orang tua yang belum mampu mendidik anak-anaknya. Salah satu yang 
menjadi penyebabnya ialah kurangnya pengetahuan agama yang mereka miliki. 
Untuk itu, majelis taklim sebagai wadah atau sarana dakwah hadir untuk 
menfasilitasi para ibu yang ingin menimba ilmu agama dan belajar al-Quran dengan 
baik. Berbagai program telah dirancang oleh para pengurus dan Pembina majelis 







diataranya ialah kegiatan rutin yang dilakukan seperti membaca al-Quran. Adapun 
uraian kegiatan rutin yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Waktu Pengajian 
Agar pembinaan antar anak dan orang tua seimbang, maka dijalankan pula 
pengajian rutin untuk para orang tua seminggu sekali. Lama kelamaan pesertanya 
semakin banyak, maka kemudian dibuat jadwal program pengajian setiap malam 
kamis dan ahad sore. Hal itu dibenarkan oleh ibu Patmawati sebagai pemateri baca 
tulis al-Quran: 
Setelah terbentuknya majelis taklim al-Mu’minat secara resmi, maka 
dibuatlah jadwal pengajian rutin yakni malam kamis dengan materi baca tulis 
al-Quran guna melatih ibu-ibu majelis taklim membaca al-Quran dengan baik 
serta mengetahui hukum-hukum bacaaannya. Adapun pesertanya dibatasi 
maksimal 20 orang agar pengajian bisa lebih efektif dan efisien.
12
 
Sedangkan menurut ibu Hj. Salmah, Menyatakan bahwa adapun pengajian 
yan dilakukan pada ahad sore peserta lebih banyak dan waktunya juga lebih panjang 
dibandingkan pada malam kamis. Adapun kegiatan yang dilakukan ialah pengajian 
dan ceramah agama. Materi yang disampaikan ialah terkait dengan fiqih ibadah, 
akidah akhlak dan terkadang diselingi dengan praktik langsung jika materi misalnya 
tentang berwudhu, shalat, penyelenggaraan jenazah dan sebagainya.
13
 
Menurut ibu Ernawati mengatakan bahwa pengajian yang dilakukan majelis 
taklim al-Mu’minat baginya kurang menperoleh perubahan yang signifikan. Waktu 
yang digunakan pada malam kamis ba’da magrib dirasa terlalu singkat untuk belajar 
membaca al-Quran dan tajwid. Terkadang dirinya tidak memdapat kesempatan 
                                                          
12
Patmawati, (39 tahun), Pemateri sekaligus Anggota Majelis Taklim al-Mu’minat, 
Wawancara, Bone, tanggal  21 April 2018. 
13
Hj. Salmah, (49 tahun),  Anggota Majelis Taklim al-Mu’minat, Wawancara, Bone, tanggal 







untuk membaca al-Quran karena sudah memasuki waktu isya. Sehingga dirinya 
tidak bisa dengan cepat menyerap pelajaran membaca al-Quran dengan baik.
14
 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pengajian yang dilakukan 
oleh majelis taklim al-Mu’minat awalnya hanya seminggu sekali. Akan tetapi 
dikarenakan peserta yang semakin bertambah, maka pengajian pun dilaksanakan dua 
kali seminggu yakni pada malam kamis dan ahad sore. Hari ahad pada akhir bulan 
dirangkaikan dengan arisan. Akan tetapi tidak semua jamaah merasakan perubahan 
yang signifikan disebabkan waktu yang cukup singkat dalam mempelajari al-Quran. 
2) Jumlah Jamaah 
Jumlah anggota majelis taklim al-mukminat saat ini adalah 49 orang yang 
aktif dari berbagai latar belakang pendidikan dan pekerjaan. Ada ibu rumah tangga, 
pegawai, pengusaha dan mayoritasnya adalah dari kalangan ibu-ibu. Kalau remaja 
ada tempat tersendirinya yakni remaja mesjid. Majelis taklim ini dibentuk sebagai 
wadah untuk saling mengenal, saling berbagi antar anggota dan tentunya sebagai 
upaya untuk mencari ilmu. Seperti yang dikemukakan oleh ibu Hj. Nurcahaya yang 
merupakan anggota majelis taklim al-Mu’minat: 
Sejak saya bergabung dengan majelis taklim al-Mu’minat, saya memiliki 
banyak teman ibu-ibu. Saya dulunya adalah orang yang susah bersosialisasi 
dengan orang lain. Tetapi semenjak tetangga mengajak saya ikut bergabung 
dengan majelis taklim saya sudah mulai terbuka dengan orang lain. Selain itu 




Pendapat senada juga dikemukakan oleh ibu Herlindah Yusuf yang 
menyatakan bahwa: 
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Saya mengikuti majelis taklim karena bacaan al-Quran saya sangat kurang. 
Sebelum ikut pengajian baca tulis al-Quran, bacaan al-Quran saya sangat 
terbata-bata. Selain itu penguasaan ilmu tajwid saya masih jauh dari 
sempurna. Setelah saya rutin mengikuti pengajian, saya merasakan banyak 




Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa majelis taklim al-Mu’minat 
memberikan dampak positif bagi jamaah, utama dalam hal baca tulis al-Quran. 
Mereka yang dulunya masih terbata-bata dalam membaca al-Quran sudah merasakan 
perubahan yang cukup signifikan. Selain itu pengetahuan agama mereka tentang 
ajaran Islam juga  bertambah. 
3)  Sumber Dana 
 Sumber dana yang diperoleh ialah berasal dari iuran setiap bulan dari pada 
jamaah dan sumbangan lain dari orang tua murid TPA. Seperti yang dikemukakan 
oleh Ibu Rosmiati yang merupakan jamaah majelis taklim al-Mu’minat menyatakan 
bahwa:  
Kami sebagai jamaah majelis taklim al-Mu’minat sepakat untuk membayar 
iuran setiap bulannya untuk uang kas dari majelis taklim. Dana tersebut 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan majelis taklim al-Mu’minat dan 
program kerja lainnya. Dengan adanya iuran tersebut sangat membantu 
jamaah majelis taklim jika semisalnya ada kebutuhan mendesak atau untuk 
membantu jamaah yang membutuhkan.
17
 
Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh ibu Mulia, yang merupakan 
anggota majelis taklim al-Mu’minat sekaligus orang tua santri Taman Pendidikan al-
Quran (TPA) Bayturrahman menyatakan bahwa: 
Saya membayar iuran jamaah majelis taklim sekaligus pembayaran TPA 
untuk anak saya. Terkadang jika ada rejeki lebih saya ikut menyumbang 
bersama ibu-ibu lainnya untuk menambah-nambah kas majelis taklim. Hal 
tersebut diharapkan dapat membantu meringankan beban jamaah lain jika 
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ada yang membutuhkan atau ada kegiatan mendesak yang membutuhkan 




Sedangkan menurut A. Silvia Wahyuli, sebagai bendahara mejelis taklim al-
Mu’minat menyatakan bahwa: 
 
Iuran yang kami terima dari ibu-ibu majelis taklim al-Mu’minat 
diperuntukkan untuk program kerja yang akan dilaksanakan seperti untuk 
biaya komsumsi setiap acara yang dilakukan, gaji untuk pemateri yang 
diundang untuk ceramah agama, bakti sosial seperti menyantuni anak yatim, 
mengunjungi orang sakit, halal bi halal, buka puasa bersama pada bulan 
Ramadhan, tabligh akbar dan sebagainya.
19
 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sumber dana yang masuk 
dalam kas majelis taklim berasal dari iuran jamaah majelis taklim al-Mu’minat itu 
sendiri yang digunakan untuk keperluan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh 
majelis taklim al-Mu’minat. Ada juga dana yang bersal dari sumbangan jamaah dan 
orang tua santri TPA Baiturrahman untuk kebutuhan mendesak lainnya. 
4) Pemateri/Ustadz/Ustadzah 
 Adapun guru yang mengajar untuk TPA ada ustadz dan ustadzah tetap, 
sedangkan untuk jamaah majelis taklim ada penyuluh tetapnya yang memberikan 
materi dan kadang-kadang juga ada ustadz/ustadzah yang didatangkan dari luar agar 
jamaah majelis taklim tidak bosan dengan pemateri yang tetap.  Ibu Hukmiah 
Husain selaku pemateri yang sering mengisi ceramah di majelis taklim al-Mu’minat 
mengatakan: 
Saya sering diundang untuk memberikan materi untuk jamaah majelis taklim 
al-Mu’minat. Ibu-ibu majelis taklim sangat antusias dalam mendengarkan 
ceramah. Saya berharap dengan kegiatan rutin yang dilakukan dapat 
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menambah wawasan jamaah terkait dengan ilmu-ilmu agama dan dapat 




Selain itu ibu Lisnawati juga mengatakan bahwa pemateri yang diundang 
untuk mengisi ceramah dalam kegiatan majelis taklim al-Mu’minat sangat baik. 
Mereka menguasai apa yang mereka sampaikan. Terkadang jamaah bertanya 
mengenai persoalan-persoalan di luar topik yang dibahas, akan tetapi ustadz dan 
ustadzahnya menjawab dengan baik apa yang mereka tanyakan. Olehnya itu mereka 
sangat mengapresiasi pemateri yang diundang oleh pengurus majelis taklim al-
Mu’minat.21 
Dari keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa jamaah majelis 
taklim al-Mu’minat sangat mengapresiasi semua pemateri yang mengisi materi pada 
kegiatan rutin yang dilakukan. Mereka bisa bertanya persoalan apa saja yang terkait 
dengan masalah yang dihadapi utamanya mengenai agama Islam.  
5) Kurikulum/Materi yang disampaikan 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai pedoman penyelenggraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum bisa 
diartikan sebagai rencana atau rancangan pengajaran (taklim) yang dibuat dan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan taklim yang telah ditetapkan. Materi taklim ini 
disusun berdasarkan urutan atau tahapan dari satu pertemuan ke pertemuan 
berikutnya, sehingga memudahkan mu’allim dalam mengajar dan memudahkan 
jamaah untuk memahami materi taklim. 
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Materi atau bahan taklim adalah apa yang hendak diajarkan dalam majelis 
taklim. Dalam hal ini, materi taklim sebagaimana yang berjalan selama ini adalah 
ajaran-ajaran Islam dengan berbagai aspeknya. Kurikulum yang ada di majelis taklim 
al-Mu’minat berasal dari Kementrian Agama yang sudah disusun sedemikian rupa 
sesuai dengan kebutuhan jamaah majelis taklim al-Mu’minat. Adapun materinya 
meliputi mata pelajaran fiqih, akidah akhlak, al-Quran Hadis, BTQ (Baca Tulis al-
Quran) dan Tasawuf. Sedangkan materi penyelenggaraan jenazah, dan thaharah 
disampaiakan dengan metode demonstrasi atau prkatik langsung. Berkaitan dengan 
hal tersebut, ibu Dra. Muliati yang merupakan anggota mejelis taklim menyatakan 
bahwa: 
Di majelis taklim, kami diajarkan berbagai macam ilmu-ilmu agama 
termasuk diantaranya thaharah, tata cara shalat, akhlak yang baik terhadap 
sesama, asmaul husna, juga doa-doa harian. Alhamdulillah saya jadi banyak 
paham tentang hal itu. Saya juga sering menyampaikannya kepada suami dan 
anak saya. Hal itu sangat bermanfaat bagi keluarga kami.
22
 
Sependapat dengan penyataan informan sebelumnya. Ibu Isnaniar juga 
mengemukakan bahwa: 
Keberadaan majelis taklim sangat berdampak positif bagi saya dan keluarga. 
Materi yang disampaikan oleh ustadzah sangat membantu saya memahami 
agama Islam lebih dalam. Saya sangat menyukai belajar fiqih ibadah karena 
disitu kita diajarkan tata cara shalat yang benar. Selama ini saya shalat hanya 
sekadar gerakan saja tanpa mengetahui tujuan dan maknanya. Setelah 




Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan majelis taklim 
al-Mu’minat meningkatkan kedasaran beragama masyarakat. Mereka lebih 
                                                          
22
Dra. Muliati, (53 tahun), Anggota Majelis Taklim al-Mu’minat, Wawancara, Bone, tanggal 
26 April 2018. 
23









memahami secara mendalam isi ajaran Islam itu sendiri. Dengan kurikulum yang 
ada, mereka belajar banyak hal dalam majelis taklim. 
6) Metode Mengajar 
Salah satu yang tidak dapat dipisahkan dengan pelaksanaan dan pembinaan 
agama Islam adalah metode. Bahkan metode termasuk hal yang menentukan berhasil 
atau tidaknya pencapaian tujuan yang diharapkan. Metode dalam proses belajar 
mengajar adalah cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan pengajaran secara 
optimal.  
Sebelum pengajaran dimulai, seorang mualim harus terlebih dahulu 
mengetahui kondisi umum majelis taklim, misalnya keadaan lingkungan, jamaah, 
tempat dan lain-lain. Hal ini penting untuk menentukan perkiraan dan variasi 
metode pengajaran yang akan digunakan. Pengenalan terhadap peserta tidak saja 
mengenai gambaran umum peserta, tetapi juga taraf pengetahuan, status sosial, 
sifat-sifat umum dan khusus, seperti pejabat atau ulama setempat, ikatan kelompok 
serta minat dan perhatian jamaah.  
Metode yang digunakan dalam penyampaian materi ialah ceramah yang 
terkadang diselingi dengan Tanya jawab. Jika materinya terkait misalnya shalat, 
penyelenggaraan  jenazah dan lainnya maka digunakan metode praktik langsung. Hal 
itu dipertegas oleh ibu Syahriani, Sebagai kordinator bidang pendidikan dan 
pelatihan mengatakan: 
Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi bervariasi. Hal tersebut 
dilakukan agar jamaah tidak bosan dengan apa yang disampaikan. Terlebih 
jamaah majelis taklim berasal dari latar belakang pendidikan dan usia yang 
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 Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh ibu Hj. Andi Marhaeni yang 
menyatakan bahwa: 
Metode yang disampaikan oleh ustadzah kebanyakan metode ceramah, akan 
tetapi terkadang pada pertengahan materi diselingi dengan metode lain 
seperti tanya jawab dan praktik langsung. Saya lebih memahami apa yang 
disampaikan jika ustadzah menyampaikannya dengan gerakan-gerakan yang 




Berbeda pendapat dengan penyataan sebelumnya, ibu Hj. Hasniati 
menyatakan bahwa:  
Tidak semua ustadz/ustadzah menggunakan metode yang bermacam-macam. 
Ada juga pemateri yang hanya menggunakan metode ceramah saja. Dari awal 
sampai akhir hanya berbicara terus. Saya terkadang sangat mengantuk 
mendengar apa yang disampaikan. Isi materi yang disampaikan hanya sedikit 
yang saya pahami dan tidak meresap ke dalam hati.
26
 
Dari keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode yang 
disampaikan dalam penyampaian materi majelis taklim al-Mu’minat bervariasi. Ada 
yang menggunakan metode ceramah yang terkadang diselingi dengan Tanya jawab 
dan praktik langsung. Adapula pemateri yang hanya menggunakan metode ceramah 
sehingga ada jamaah yang mengeluh tentang hal tersebut. Semoga kedepannnya 
lebih diperhatikan lagi agar  kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan 
efektif dan efisien. 
c. Zikir, Yasinan, Shalawatan 
Zikir bersama dan yasinan dilaksanakan pada malam jumat. Peserta campur 
antara jamaah laki-laki dan perempuan. Sebagaimana yang dikemukan oleh ibu 
Shadariyah, S.Ag. selaku kordinator bidang organisasi dan kelembagaan : 
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Zikir bersama dan yasinan dilaksanakan pada malam jumat. Hal tersebut 
sudah rutin dilakukan oleh jamaah majelis taklim al-Mu’minat kerena 
mengingat malam jumat adalah malam yang baik dan berkah sehingga kami 
sepakat untuk melaksanakan zikir bersama dan yasinan bersama dengan 
bapak-bapak sekitar yang hadir di mesjid. Sedangkan shalawatan sendiri 
dilaksanakan sebelum pengajian. Jamaah diwajibkan membaca shalawat 
terlebih dahulu sebelum masuk kepada kegiatan inti. Shalawatan biasanya 
dipimpin oleh ibu patmawati selaku pemateri tajwid dan anggota majelis 
taklim. Biasanya yang dibaca itu shalawat Nabi dan  asmaul husna.
27
 
Pendapat lain yang disampaikan oleh ibu Patmawati sebagai 
pemateri/ustadzah yang sering memimpin shawalat dan yasinan menyatakan bahwa 
peserta yang menghadiri  yasinan, shalawatan dan zikir bersama pada malam jumat 
cukup banyak karena mereka bukan hanya berasal dari kaum perempuan, akan tetapi 
pesertanya juga dari kaum laki-laki. Jadi, suasana pengajian menjadi semakin 
khusyu’. Yasinan dilaksanakan pada malam jumat karena merupakan kebiasaan 
turun temurun pendahulu dan tidak melanggar syariat. Kami juga menganjurkan 
jamaah untuk membaca surah al-Kahfi, akan tetapi tidak secara bersama-sama 




Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengajian  
yasinan dan zikir bersama dilaksanakan pada malam jumat yang pesertanya campur 
antara laki-laki dan perempuan meliputi jamaah ibu-ibu dan bapak-bapak. Mereka 
berkumpul untuk membaca surah yasin dan zikir bersama. Sedangkan pembacaan 
surah al-Kahfi dilakukan di rumah masing-masing disesuaikan  dengan kondisi 
jamaah yang bervariasi. 
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2. Gerakan Sosial Keagamaan  
Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan adanya orang lain untuk 
saling berinteraksi satu sama lain. Manusia selalu cenderung hidup berkelompok. 
Sejalan dengan kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, Islam diturunkan untuk 
memberikan aturan-aturan dalam menjalankan kehidupan sosial. Pendidikan Islam 
menjadikan tanggung jawab sosial sebagai salah satu dasar yang harus diajarkan 
kepada anak. 
Berdasarkan nilai dasar tersebut pendidikan Islam dijalankan dengan tujuan 
menjadikan manusia yang memiliki sosial skill yang baik, sehingga dalam kehidupan 
bermasyarakat ia mampu memberikan kontribusi positif dan nyata. Selain itu, 
mereka juga diharapkan dapat menampilkan perilaku yang yang baik dan 
berpengaruh positif bagi orang lain. Tanggung jawab sosial yang perlu 




Keberadaan pendidikan Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam menjadikan 
masyarakatnya semakin menghargai orang lain, menjalin kerjasama antar sesaama 
dan mendedikasikan ilmu yang dimilikinya untuk kepentingan orang banyak. 
Majelis taklim tergolong unik dalam masyarakat karena ia mempunyai 
kedudukan tersendiri di tengah-tengah masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran beragama di kalangan masyarakat Islam. Adapun bentuk kegiatan 
sosial majelis taklim ialah: 
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Arisan merupakan kegitan rutin yang tidak dapat dipisahkan dari program 
ibu-ibu majelis taklim.  Kegiatan arisan ini bisa dikatakan sebagai ciri khas dari ibu-
ibu majelis taklim. Bisanya waktu dilaksanakannya arisan  majelis taklim al-
Mu’minat ini pada hari minggu diakhir bulan setelah selesai mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh ustadz/ustadzah. Setelah materi ditutup, maka dilanjutkan 
dengan acara makan bersama sambil arisan dikocok. Hal ini dibenarkan oleh ibu Nur 
Asiah, yang menyatakan bahwa: 
 
Jadwal arisan diadakan pada hari minggu sore diakhir bulan. Kami biasanya 
mengocoknya setelah acara pengajian selesai dan dilanjutkan dengan acara 
makan bersama sambil mengocok arisan. Tujuannya ialah untuk mempererat 
tali silaturahim antar jamaah dan saling membantu satu sama lain.
30
 
Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh ibu Haslindah, yang menyatakan 
bahwa: 
 
Tempat dilaksanakannya arisan ialah di rumah jamaah. Kami 
mengadakannya secara bergantian dari rumah ke rumah. Misalnya bulan ini 
yang mendapat kesempatan sebagai tuan rumah ialah ibu ini. Hal tersebut 
dilakukan sesuai dengan kesepakatan bersama dari para ibu-ibu majelis 
taklim al-Mu’minat. Dari kegiatan ini, kami memperoleh banyak pengalaman 
dan semakin mempererat tali silaturahim kami dengan jamaah majelis taklim 
al-Mu’minat.31 
 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan arisan merupakan 
program bulanan yang dilaksanakan oleh majelis taklim al-Mu’minat. Mereka 
mengadakannya secara bergantian di rumah jamaah majelis taklim. Arisan 
dilaksanakan setelah acara pengajian selesai kemudian dilanjutkan dengan acara 
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makan bersama sambal mengocok arisan. Arisan tersebut dilaksanakan pada hari 
ahad sore di akhir bulan. Tujuannya ialah untuk semakin mempererat tali silaturahin 
antar jamaah majelis taklim. 
2. Mengunjungi Panti Asuhan dan Kaum Dhuafa 
Sebagai sesama muslim, kita diperintahkan untuk  menyisihkan sebagian harta  
yang dimiliki kepada yang membutuhkan. Dalam harta kita terdapat hak-hak orang 
miskin. Mengunjungi panti asuhan dan menyantuni kaum dhuafa merupakan 
program tahunan yang diadakan oleh majelis taklim al-Mu’minat. Meskipun bukan 
merupakan kegiatan rutin, majelis taklim al-Mu’minat berkomitmen bahwa 
membantu sesama muslim merupakan hal yang harus dilakukan untuk meringankan 
beban orang lain.  
Hal tersebut dibenarkan oleh bendahara majelis taklim al-Mu’minat A. Silvia 
Wahyuli menyatakan bahwa biasanya majelis taklim mengadakan kunjungan ke 
panti asuhan dan kaum dhuafa setahun sekali yang merupakan program tahunan dari 
majelis taklim al-Mu’minat untuk meringankan beban adik-adik di sana. Bantuan 
yang diberikan berupa material seperti kebutuhan rumah tangga dan makanan. 
Selain itu bantuan moral berupa nasihat dan motivasi untuk terus berjuang 
mengahdapi tantangan dalam kehidupan.
32
 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa mengunjungi panti asuhan 
dan kaum dhuafa merupakan program tahunan dari majelis taklim al-Mu’minat. 
Bantuan yang mereka berikan berupa moral dan material. Adapun bantuan moral 
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berupa nasihat dan motivasi. Sedangkan bantuan material berupa kebutuhan rumah 
tangga dan makanan. Sekecil apapun yang mereka berikan, tentunya akan sangat 
bermanfaat bagi anak yatin dan kaum dhuafa tersebut. 
3. Menghadiri Acara pernikahan 
Majelis taklim al-Mu’minat terkadang diundang untuk menghadiri acara 
pernikahan untuk memberikan sumbangsi misalnya shalawatan bersama pada acara 
perkawinan. Hal tersebut bertujuan untuk menjalin silaturahim dan menghargai 
undangan sesama warga masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh asma yang 
merupakan jamaah majelis taklim al-Mu’minat menyatakan bahwa: 
Kami selalu diundang untuk menghadiri acara pernikahan untuk shalawatan 
atau sekadar berpartisipasi memenuhi undangan. Yang mengundang biasanya 
tokoh masyarakat sampai pejabat. Kami menghadiri acara tersebut untuk 




Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu majelis taklim al-
Mu’minat seringkali diundang untuk menghadiri acara pernikahan untuk shalawatan 
dan meperluas tali silaturahim sekaligus menjalin perteman satu sama lain. 
4. Mengunjungi Orang Sakit  
Dalam menjalani kehidupan, tidak bisa dipungkiri terkadang kita diberikan 
cobaan berupa sakit. Majelis taklim al-Mu’minat menyadari bahwa mengunjungi 
orang sakit dapat meringankan beban orang sedang mengalami musibah/cobaan. 
Jamaah majelis taklim dapat membantu mereka baik dari segi bantuan moril maupun 
dukungan semangat untuk melawan penyakit yang dideritanya. 
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Masyarakat dewasa ini banyak mengalami masalah-masalah sosial dan 
memerlukan perhatian dari kalangan umat dan sesama muslim. Salah satu peran 
majelis taklim al-Mu’minat dalam dalam melakukan kegiatan sosial ialah mengajak 
para anggotanya untuk saling tolong menolong antar sesama. Mereka bergotong 
royong meringankan beban atau masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ketua majelis taklim al-Mu’minat, ibu Marlia 
Agsan ketika peneliti menanyakan perihal tujuan didirikannya majelis taklim al-
Mu’minat, beliau menjawab bahwa tujuan didirikannya majelis taklim al-Mu’minat 
bukan hanya berfungsi sebagai tempat untuk mempelajari ilmu-ilmu agama Islam, 
tetapi juga berperan sebagai wadah untuk kegiatan sosial di masyarakat. Kami ingin 
memberikan manfaat lebih banyak bagi masyarakat melalui majelis taklim al-
Mu’minat dengan program-program sosial yang dilaksanakan.34 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa majelis taklim al-Mu’minat 
didirikan dengan tujuan mulia yakni sebagai pusat untuk mempelajari ilmu-ilmu 
agama Islam dan juga sebagai wadah untuk melaksanakan kegiatan sosial.  
5. Buka Puasa Bersama Pada Bulan Ramadhan 
Buka puasa bersama merupakan program tahunan yang diadakan oleh majelis 
taklim al-Mu’minat. Biasanya jadwal buka pusa bersama diadakan pada tanggal 10 
ramadhan. Akan tetapi jadwal tersebut sewaktu-waktu bisa berubah tergantung dari 
kesepakan jamaah majelis taklim. Terkadang dalam acara buka puasa tersebut 
menghadirkan anak-anak yatim untuk berbagi kebahagian bersama anak-anak yatim. 
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Seperti yang dikemukakan oleh ketua majelis taklim al-Mu’minat, ibu Marlia Agsan, 
S.Ag. menyatakan bahwa pada bulan ramadhan kami selalu menjadwalkan untuk 
buka puasa bersama dengan para anggota majelis taklim dan anak-anak yatim. Buka 
puasa bersama ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kebahagiaan  bagi anak-
anak yatim dan kami mendapatkan berkah di bulan ramadhan.
35
 
Jadi, kegiatan-kegitan sosial yang dilakukan oleh majelis taklim al-Mu’minat 
melalui program-program yang dilaksanakan memberikan dampak positif bagi 
masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya dirasakan jamaah majelis taklim al-Mu’minat, 
akan tetapi warga masyarakat pun juga merasakan dampak positifnya termasuk anak 
yatim dan kaum dhuafa. Sebaik-baik manusia ialah yang memberikan manfaat bagi 
orang lain. 
C. Gerakan Dakwah Majelis Taklim Al-Mu’minat Perspektif Pendidikan Islam 
Dakwah adalah suatu aktivitas yang menyeru atau mengajak orang lain untuk 
mengamalkan ajaran Islam. tujuannya ialah untuk menyampaikan ajaran yang ada 
dalam al-Quran dan Hadis agar manusia memperoleh kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Dakwah merupakan bagian yang sangat penting dalam masyarakat. Ia 
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam lingkungan masyarakat karena ia 
mempunyai tugas menjaga keharmonisan kehidupan masyarakat dan mendorong 
kemajuan masyarakat dalam berbagai bidang.  
Seorang dai dalam masyarakat dapat berperan sebagai pendidik, pengajar dan 
pembangun masyarakat yang diharapkan berperilaku baik dan bermoral tinggi 
sebagai teladan bagi masyarakat. Kepribadian dai dapat mempengaruhi suasana 
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proses dakwah dalam suatu komunitas tertentu yang bisa membuat komunitas yang 
menjadi mitra dakwah untuk memperhatikan, memahami, dan melaksanakan pesan-
pesan dakwah yang disampaikan.
36
 
Islam adalah agama yang ditujukan untuk seluruh umat manusia untuk 
menjadi petunjuk dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh umat 
manusia. Dakwah Islam tidak hanya menjadi lambang keshalehan semata yang 
hanya disampaikan lewat khotbah, melainkan menjadi solusi untuk memecahkan 
berbagai macam masalah yang terjadi dalam kehidupan. 
Pendidikan Islam dikembangkan untuk memuliakan manusia atau 
memanusiakan manusia. Sudah seharusnya bagi orang yang berpendidikan atau 
orang yang berilmu menjadikan ilmu pengetahuan itu sebagai bekal untuk 
meningkatkan harkat dan martabat manusia. Harkat dan martabat tersebut dibangun 
oleh keimanan dan keluhuran budi pekerti. Jadi pendidikan Islam dikembangkan 
demi peningkatan nilai-nilai keimanan moralitas bangsa yang didukung sepenuhnya 
oleh pendidikan yang tinggi dan ilmu pengetahuan yang memberikan manfaat 
kepada masa depan kehidupan bangsa dan negara. 
Adapun kegiatan majelis taklim al-Mu’minat dalam bidang  dakwah sebagai 
berikut: 
1. Ceramah Agama/Pengajian  
Majelis taklim adalah salah satu struktur kegiatan dakwah yang berperan 
penting dalam mencerdaskan umat, maka selain pelaksanaannya dilaksanakan secara 
teratur dan periodik juga harus mampu membawa jamaah ke arah yang lebih baik. 
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Salah satu program yang dilakukan oleh majelis taklim  ialah ceramah agama yang 
di laksanakan setiap hari minggu yang jamaahnya adalah masyarakat setempat. 
Tujuannya ialah membina dan mengembangkan kehidupan beragama dalam rangka 
membentuk masyarakat yang bertakwa  kepada  Allah swt, menjadi taman rohani, 
ajang silaturahim antara sesama muslim, dan menyampaikan gagasan-gagasan yang 
bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa.  
Hal ini dikemukakan oleh ibu Hj. Hukmiah Husain selaku penceramah 
yang sering memberikan ceramah kepada jamaah majelis taklim menyatakan bahwa 
Ceramah agama yang dilaksanakan oleh majelis taklim al-Mu’minat bertujuan untuk 
memberikan pemahaman-pemahaman keagamaan bagi jamaah terkait apa-apa yang 
harus dilaksanakan dan apa-apa yang harus dihindari dalam kehidupan sehari-hari.  
Terkadang kita jumpai dalam masyarakat masih melakukan praktik-praktik yang 
sifatnya keluar dari koridor Islam. hal tersebut yang ingin kami luruskan dengan 
memberikan pemahaman-pemahaman yang sifatnya mengarahkan jamaah untuk 




Ceramah agama yang dilaksanakan majelis taklim al-mu’minat pada hari 
ahad sore merupakan aktivitas pengajaran mengenai ajaran Islam kepada 
masyarakat. Hal ini bertujuan  untuk membina dan membangun kesadaran 
masyararakat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah swt.  selain itu, 
masyarakat diharapkan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Dai yang menjadi pemateri dalam ceramah agama biasanya diundang 
langsung oleh  pengurus majelis taklim. Mereka tentunya mempunyai kriteria 
tersendiri dalam memilih para dai. salah satunya ialah memiliki kredibilitas yang 
terpercaya di mata masyarakat. Adapun materi yang dibahas dalam ceramah agama 
ini tidak terlepas dari sumber utama ajaran Islam yakni al-Quran dan Hadis. Selain 
itu muatan materi juga tidak terlepas dari aspek aqidah, syariat, dan akhlak. 
Dai dalam menyampaikan ceramah agama menggunakan bahasa Indonesia 
dan diselingi dengan bahasa daerah agar jamaah mudah memahami apa yang 
disampaikan oleh da’i karena dalam masyarakat sendiri utamanya jamaah yang 
berusia lanjut biasanya kurang memahami bahasa Indonesia dengan baik. Dalam 
membawakan ceramah,biasanya dai yang memahami keadaan jamaah jika sudah 
mulai mengantuk, mereka menyelipkan sedikit humor untuk mencairkan suasana 
agar jamaah tidak tegang dan dapat mengikuti ceramah sampai selesai. Hal tersebut 
dibenarkan oleh ibu Rabiah Adawiyah yang menyatakan bahwa: 
Kami senang mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh ibu ustadzah 
karena beliau menyampaikannya dengan santai dan memakai bahasa yang 
bagus. Terkadang menggunakan bahasa bugis untuk menyesuaikan dengan 




 Pendapat yang sama juga disampaikan oleh ibu Deng Tamenah yang 
mengemukakan bahwa: 
 
Upoji mangkalinga ceramana ibu hukmiah nasaba maega pesan-pesan agama 
yang nasampaikan apalagi kalau macceritani kehidupanna nabie sibawa 
sahaba’na (saya senang mendengarkan ceramah dari ibu Hukmiah karena 
banyak pesan-pesan agama yang disampaikan apalagi kalau yang diceritakan 
mengenai kehidupan Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya).
39
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa ceramah agama yang 
diadakan oleh majelis taklim al-Mu’minat membawa dampak positif bagi jamaah. 
Mereka menyambut positif program yang diadakan karena banyak ilmu-ilmu yang 
diperoleh dan pematerinya juga mampu membawakan materi dengan baik sehingga 
jamaah menyambut dengan baik pula. 
2. Tabligh Akbar 
Salah satu program yang dilakukan oleh majelis taklim selain ceramah agama 
ialah Tabligh  Akbar yang diadakan jika memperingati hari besar seperti Isra Miraj 
dan Maulid Nabi Muhammad saw. Pada peringatan Maulid Nabi Muhammad saw., 
dan Isra miraj biasanya majelis taklim dari berbagai kalangan hadir untuk 
memeriahkan acara ini.  Kegiatan yang dilakukan dimulai dengan zikir bersama, 
shalawatan dan kemudian diisi dengan penyampaian ceramah oleh pemateri yang 
didatangkan khusus untuk memberikan ceramah agama. Pemateri yang diundang 
oleh majelis taklim al-Mu’minat biasanya yang memiliki jabatan atau dai terkenal 
yang memiliki ilmu agama yang tinggi dan berkompeten dalam bidangnya. 
Hal tersebut dibenarkan oleh ibu Marlia Agsan selaku ketua Majelis Taklim 
al-Mu’minat menyatakan bahwa kami sering mengundang dai yang ilmu agamanya 
tinggi atau terkenal dikalangan masyarakat agar jamaah yang menghadiri tabligh 
akbar juga bersemangat untuk datang dalam acara tersebut. Biasanya jamaah jika 
mendengar nama ustadznya yang akan membawakan ceramah, mereka akan antusias 












Pendapat  yang sama juga dikemukakan oleh ibu Hasnah Idris sebagai wakil 
ketua majelis taklim al-Mu’minat yang menyatakan bahwa program-program yang 
dijalankan oleh majelis taklim sebisa mungkin dilaksanakan dengan baik dan dapat 
membawa kebahagiaan tersendiri bagi jamaah. Dalam acara tabligh akbar sendiri, 
kami berharap acara yang kami adakan memberikan kesan mendalam bagi jamaah 
majelis taklim dan warga sekitar dengan  menghadirkan da’i yang disegani oleh 
masyarakat dengan pengetahuan agama yang dimilikinya. Selain itu dapat 
menambah ilmu pengetahuan agama mereka lewat materi yang disampaikan.
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa acara tabligh akbar yang 
dilaksanakan oleh majelis taklim al-Mu’minat untuk memperingati hari-hari besar 
seperti maulid Nabi Muhammad saw. dan isra miraj bertujuan untuk mempererat tali 
silaturahim antar jamaah dan warga sekitar. Selain itu, diharapkan melalui acara ini 
jamaah majelis taklim dan warga masyarakat pada umumnya memperoleh banyak 
hikmah dan pelajaran lewat ceramah-ceramah yang disampaikan oleh da’i yang 
berkompeten dibidangnya serta lebih memperdalam pengetahuan agama jamaah 
mengenai agama Islam. 
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi Mengatasi Hambatan Majelis 
Taklim al-Mu’minat sebagai gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat Perspektif 
Pendidikan Islam. 
1. Faktor Pendukung 
a) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan keluarga dan masyarakat sangat berpengaruh pada 
berlangsungnya setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh jamaah majelis taklim al-
Mu’minat. Jika lingkungan mendukung, maka kegiatan akan berjalan dengan lancar. 
Meskipun  masih ada sebagian anggota majelis taklim kurang mampu membaca al-
Quran dengan baik, hal tersebut tidak berdampak pada semangat mereka dalam 
mengikuti pengajian. Hal tersebut dibenarkan oleh deng Tamenah yang merupakan 
jamaah majelis taklim al-Mu’minat menyatakan bahwa meskipun banyak dari 
teman-teman jamaah masih kurang fasih dalam membaca al-Quran, mereka tetap 
antusias dalam mengikuti pengajian. Hal tersebut karena adanya dorongan dan 
motivasi dari keluarga dan sahabat sesama anggota majelis taklim.
42
 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan sangat 
mendukung jamaah majelis taklim dalam memperoleh pendidikan. Terbukti dengan 
motivasi dan dorongan dari orang-orang di sekitar dapat menumbuhkan semngat dan 
antusiasme ibu-ibu majelis taklim al-Mu’minat dalam mengikuti pengajian.  
b) Kurikulum dan Metode 
Kurikulum yang digunakan berdasarkan pada aturan kementrian agama. 
Jamaah tidak merasa berat dalam memahami materi yang disampaikan apalagi jika 
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pemateri menggunakan metode yang bervariasi. Meskipun  jamaah majelis taklim 
memiliki umur dan jenjang pendidikan yang bervariasi pula, mereka tetap mengikuti 
pengajian dengan baik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Marlia Agsan 
sebagai ketua majelis taklim al-Mu’minat mengatakan bahwa: 
Dalam menyampaikan materi kepada jamaah, kami menggunakan kurikulum 
yang sudah ditetapkan dari kementrian Agama. Sedangkan metode yang 
digunakan bervariasi. Terkadang menggunakan metode ceramah yang 
diselingi tanya jawab dan praktik langsung utamanya jika ada materi yang 
mengharuskan praktik seperti penyelenggaraan shalat jenazah. Akan tetapi,  




Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menyampaikan 
materi kepada jamaah digunakan metode yang bervariasi guna memudahkan jamaah 
jamaah dalam memahami materi yang disampaikan. Adapun kurikulumnya 
berdasarkan pada silabus dari kementrian agama.  
c) Sumber Daya Manusia  
Saat ini jumlah jamaah Majelis Taklim al-Mu’minat yang masuk dalam 
struktur organisasi sebanyak 49 orang yang aktif. Akan tetapi jika digabungkan 
dengan jamaah yang kurang aktif terdapat kurang lebih 70 orang. Hal tersebut 
membuktikan bahwa dari sejak berdirinya majelis taklim al-Mu’minat yang awalnya 
beberapa orang saja, kini sudah meningkat dari tahun ke tahun. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa antusiasme ibu-ibu dalam mempelajari ilmu agama patut 
diapresiasi. Hal ini membuktikan adanya kesadaran dari masyarakat untuk terus 
belajar meningkatkan kapasitas diri mereka masing-masing dengan berbondong-
bondong mengikuti pengajian majelis taklim. 
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2. Faktor Penghambat 
a) Pengelolaan manajemen 
Struktur organisasi majelis taklim al-Mu’minat saat ini masih kurang 
berjalan dengan baik. Masih banyak diantara pengurus majelis taklim yang kurang 
mengetahui tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Akibatnya banyak 
program yang dicanangkan belum berjalan dengan efektif dan efisien. Terkadang ada 
acara yang ingin dilaksanakan terkendala karena masalah dana. Hal tersebut 
dipaparkan oleh ibu marlia Agsan sebagai ketua majelis taklim mengemukakan 
bahwa pengelolaan manajemen majelis taklim al-Mu’minat masih perlu ditingkatkan 




Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak yang perlu 
diperbaiki dalam hal pengelolaan manajemen majelis taklim al-Mu’minat agar 
program yang akan dilaksanakan kedepannya dapat berjalan dengan baik. 
b) Psikologi 
Jamaah majelis taklim al-mu’minat berasal dari lingkungan sosial dan 
berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Tingkat pengetahuan mereka pun 
bervariasi sehingga berdampak pada pengetahuan agama mereka yang berbeda pula. 
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi jamaah berupa intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan dalam menerima dan memahami 
materi-materi yang disampaikan berbeda satu sama lain, sehingga menjadi tantangan 
tersendiri bagi ketua dan pengurus majelis taklim al-Mu’minat untuk memberikan 
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sebuah terobosan baru dalam mengajarkan mereka ilmu agama Islam dengan mudah 
dan menyenangkan. 
c) Kebiasaan  
Menanamkan kebiasaan bagi jamaah majelis taklim itu lumayan sulit dan 
terkadang memerlukan waktu yang lama. Kesulitan itu disebabkan pada mulanya 
karena jamaah belum mengenal secara praktis sesuatu yang hendak dibiasakannya. 
Oleh karena itu, pembiasaan hal-hal yang baik perlu dilakukan sedini mungkin bagi 
jamaah sehingga nantinya  hal-baik tersebut telah menjadi kebiasaan mereka sehari-
hari. Anggota majelis taklim masih kurang disiplin dalam mengikuti pengajian. 
padahal waktu yang digunakan sangat terbatas sehingga pengajian yang dilakukan 
kurang efektif dan efisien. Biasanya ibu-ibu menghadiri pengajian sering terlambat 
10-15 menit dari waktu yang sudah ditentukan sehingga waktu yang digunakan 
untuk menyampaikan materi sangat terbatas. 
E. Solusi Mengatasi Hambatan Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial 
Keagamaan  Perspektif Pendidikan Islam 
Adapun Upaya mengatasi kendala yang dihadapi oleh majelis taklim al-
Mu’minat sebagai berikut: 
1. Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin yang dilakukan selama ini oleh ibu-ibu majelis taklim al-
Mu’minat kurang mengalami peningkatan yang signifikan. Terbuksi selama kurang 
lebih lima tahun berdiri, masih ada sebagian ditemukan jamaah kurang mampu 
membaca al-Quran dengan baik dan benar, masih sering melakukan ghibah/gossip 
saat sedang berkumpul sehingga hal tersebut menjadi pekerjaan rumah bagi pengurus 







taklim al-Mu’minat ialah perlu dilakukan terobosan baru dan perbaikan dari segi 
materi, metode dan waktu yang lebih intens untuk membantu jamaah majelis taklim 
meningkatkan kemampuan dan kapasitasnya dalam memahami ilmu-ilmu agama 
khususnya memahami al-Quran dan hadis. 
2. Pembiasaan 
Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru atau 
perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan selain menggunakan 
perintah, suri tauladan, dan pengalaman khusus. Tujuannya agar jamaah memperoleh 
sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti 
selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Selain itu, arti tepat dan positif ialah 
selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku. Pembiasaan tersebut 
meliputi: 
a) Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang baik, seperti: 
berbicara sopan santun, berpakaian bersih, hormat kepada orang yang lebih tua, 
dan sebagainya.  
b) Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan shalat berjamaah di mengucapkan 
salam, serta membaca “basmallah” dan “hamdallah” tatkala memulai dan 
menyudahi kegiatan. 
c) Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar jamaah majelis taklim 
beriman dengan sepenuh jiwa dan hatinya, dengan membawa jamaah 
memperhatikan alam semesta, memikirkannya dalam merenungkan ciptaan langit 
dan bumi dengan berpindah secara bertahap dari alam natural ke alam 
supranatural.  
 Jadi, Pembentukan kebiasaan-kebiasaan terbentuk melalui pengulangan-







hari.  Hal itu tentunya membutuhkan waktu yang cukup lama dan harus terus 
menerus dilakukan (istiqamah). 
3. Bimbingan Intensif 
Bimbingan intensif sangat diperlukan oleh jamaah majelis taklim al-Mu’minat 
yang masih memiliki pengetahuan agama dan baca tulis al-Quran yang tergolong 
rendah. Hal ini dimaksudkan agar mereka lebih percaya diri dan tidak merasa minder 
dengan jamaah lain yang sudah lancar atau fasih membaca al-Quran. Selain 
bimbingan membaca al-Quran juga diperlukan bimbingan lain seperti dalam bidang 
keterampilan guna membantu jamaah dalam mengasah keterampilan mereka serta 
meningkatkan ekonomi kreatif. 
Pentingnya majelis taklim dalam lembaga pendidikan Islam nonformal, maka 
partisipasi masyarakat sangat diperlukan demi kelancaran seluruh program-program 
yang sudah direncanakan. Untuk mengembangkan dan memberdayakan potensi 
jamaah majelis taklim diperlukan keseriusan dari berbagai pihak untuk mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang telah disusun guna membantu jamaah dalam menggali 









Berdasarkan uraian bab sebelumnya terkait pembahasan temuan penelitian 
tentang majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat 
perspektif pendidikan Islam di Kelurahan macanang Kecamatan Tanete Riattang 
Barat Kabupaten Bone , maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Gerakan majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial keagamaan 
masyarakat perspektif pendidikan Islam meliputi pendidikan keagamaan yaitu 
taman pendidikan al-Quran (TPA), Baca Tulis al-Quran, zikir, yasinan, 
shalawatan merupakan kegiatn rutin yang dilakukan untuk membantu jamaah 
dalam memahami ilmu agama Islam dengan baik dan benar. Sedangkan 
Gerakan Sosial keagamaan majelis taklim al-Mu’minat yang rutin 
dilaksanakan ialah arisan. Selain itu, aadapula kegiatan di luar jadwal rutin 
yang mereka lakukan seperti mengunjungi orang sakit, menyantuni anak 
yatim, mengunjungi panti asuhan dan kaum dhuafa, buka puasa bersama pada 
bulan suci ramadhan, dan menghadiri acara pernikahan.  
2. Gerakan dakwah berupa tabligh akbar dan ceramah agama/pengajian majelis 
taklim al-Mu’minat bertujuan untuk membina dan mengembangkan 
kehidupan beragama masyarakat dalam rangka membentuk masyarakat yang 
bertakwa  kepada  Allah swt, menjadi taman rohani, ajang silaturahim antara 
sesama muslim, dan menyampaikan gagasan-gagasan yang bermanfaat bagi 
pembangunan umat dan bangsa. 
3. Faktor pendukung majelis taklim al-Mu’minat sebagai gerakan sosial 





kurikulum dan metode serta sumber daya manusia. Sedangkan faktor 
penghambatnya ialah pengelolaan manajemen yang masih rendah, psikologis 
dan kebiasaan.  
4. Adapun solusi mengatasi hambatan yang dialami majelis taklim al-Mu’minat 
sebagai gerakan sosial keagamaan perspektif pendidikan Islam ialah dengan 
melakukan kegiatan rutin, pembiasaan dan bimbingan intensif. 
B. Implikasi penelitian 
Penelitian ini dari sisi teoretis menekankan tentang persoalan majelis taklim 
sebagai gerakan sosial keagamaan masyarakat. Secara praktis penelitian ini 
berimplikasi pada program majelis taklim dalam bidang pendidikan, dakwah dan 
gerakan sosial perspektif pendidikan Islam. Berangkat dari hasil temuan penelitian 
ini, maka beberapa implikasi penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Membantu jamaah atau masyarakat dalam memahami al-Quran dan hadis 
dengan baik dan benar agar menjadi landasan pengamalan sehari-hari lebih 
terarah sesuai dengan tuntunan ajaran Islam . 
2. Agar  tercipta model pembelajaran pendidikan Islam yang interaktif, kreatif, 
inovatif, aktif, dan menyenangkan, pengurus majelis taklim al-Mu’minat 
sebaiknya menggunakan  kurikulum dan metode pendidikan Islam yang sesuai 
dengan kebutuhan jamaah misalnya menciptakan suasana kegembiraan, 
memberikan layanan dan santunan dengan lemah lembut, komunikasi terbuka, 
dan pemberian pengetahuan yang disertai dengan teladaan yang baik. 
3. Kepada seluruh pembina dan pengurus, ustadz/ustadzah majelis taklim al-
Mu’minat agar  selalu menjaga nilai-nilai ajaran Islam dalam pembelajaran 
pendidikan Islam agar menciptakan jamaah yang  interaktif, kreatif, inovatif, 
aktif, dan menyenangkan serta menciptakan masyarakat yang cerdas dan 
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Wawancara Dengan Jamaah Majelis Taklim (Kamis, 19 April 2018) 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
KETUA MAJELIS TAKLIM AL-MU’MINAT 
 
A. Biodata Informan 
1. Nama   :   
2. Usia   : 
3. Alamat   : 
B. Daftar pertanyaan  
1. Bagaimana latar belakang berdirinya majelis taklim al-Mu’minat? 
2. Apa visi dan misi majelis taklim al-Mu’minat? 
3. Apa tujuan utama didirikan majelis taklim al-Mu’minat? 
4. Apa  program majelis taklim dalam bidang pendidikan? 
5. Apa program majelis taklim dalam bidang dakwah? 
6. Apa saja program majelis taklim dalam bidang sosial 
7. Adakah kegiatan lain selain kegiatan rutin yang dilakukan oleh majelis 
taklim al-Mu’minat? 
8. Apakah kegiatan tersebut sesuai dengan keinginan jamaah? 
9. Siapa saja yang menjadi peserta kegiatan majelis taklim al-Mu’minat? 
(orang tua, warga/masyarakat, pengurus MT) 
10. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat kegiatan 
majelis taklim al-Mu’minat? 
11. Bagaimana upaya mengatasi faktor penghambat majelis taklim al-
Mu’minat? 
12. Kapan dan dimana pelaksanaan kegiatan majelis taklim dilaksanakan? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
JAMAAH MAJELIS TAKLIM AL-MU’MINAT 
 
A. Biodata Informan 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Alamat   : 
B. Daftar pertanyaan  
1. Apakah ibu rutin mengikuti pengajian yang diadakan oleh majelis taklim 
al-Mu’minat? 
2. Apa perbedaan yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan majelis taklim 
al-Mu’minat? 
3. Apa tujuan/motivasi ibu dalam mengikuti kegiatan majelis taklim al-
Mu’minat? 
4. Menurut ibu, apakah kegiatan majelis taklim al-Mu’minat sesuai dengan 
keinginan ibu? 
5. Apa harapan ibu dengan adanya kegiatan di majelis taklim al-Mu’minat? 
6. Menurut ibu, apakah kegiatan yang dilakukan selama ini di majelis taklim 
al-Mu’minat dalam pembinaan ibadah dan akhlak sudah cukup berhasil? 
7. Apakah ibu sudah mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari terkait 
dengan pembinaan ibadah dan akhlak yang dilakukan oleh majelis taklim 
al-Mu’minat? 
8. Apa saran ibu terhadap kegiatan majelis taklim al-Mu’minat? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
PEMATERI/NARASUMBER MAJELIS TAKLIM AL-MU’MINAT 
 
A. Biodata Informan 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Alamat   : 
B. Daftar pertanyaan  
1. Sejak kapan anda menjadi pemateri atau narasumber di  majelis taklim al-
Mu’minat? 
2. Materi apa saja yang anda sampaikan saat menjadi narasumber di majelis 
taklim al-Mu’minat? 
3. Bagaimana antusias jamaah dalam mengikuti pengajian di majelis taklim 
al-Mu’minat? 
4. Berapa biasanya jumlah peserta yang mengikuti pengajian di majelis 
taklim al-Mu’minat? 
5. Metode apa yang anda terapkan saat mengisi pengajian di majelis taklim 
al-Mu’minat? 
6. Adakah perubahan signifikan yang dialami jamaah terkait pembinaan 
ibadah dan akhlak di majelis taklim al-Mu’minat? 
7. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat selama anda 
mengajar di majelis taklim al-Mu’minat? 
8. Apa harapan anda dengan adanya kegiatan yang dilakukan di majelis 
taklim al-Mu’minat? 
PEDOMAN WAWANCARA 
ORANG TUA SANTRI TPA BAYTURRAHMAN 
 
A. Biodata Informan 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Alamat  : 
B. Daftar pertanyaan  
1. Apa alasan ibu/bapak memasukkan anak di TPA al- Mu’minat? 
2. Apakah terjadi perubahan signifikan dalam hal membaca al-Quran setelah 
bergabung di TPA al-Mu’minat? 
3. Berapa iuran yang ibu/bapak banyar tiap bulan? 
4. Apakah ibu/bapak juga termasuk anggota majelis taklim al-Mu’minat? 
5. Apa harapan ibu/bapak dengan program yang diadakan oleh majelis taklim 
al-Mu’minat? 
6. Apa saran ibu/bapak terkait program majelis taklim al-Mu’minat dalam 










SANTRI TPA BAYTURRAHMAN 
 
A. Biodata Informan 
1. Nama   : 
2. Usia   : 
3. Alamat  : 
B. Daftar pertanyaan  
1. Apa alasan saudara/i  bergabung dalam di TPA Bayturrahman? 
2. Apakah terjadi perubahan signifikan dalam hal membaca al-Quran setelah 
bergabung di TPA Bayturrahman? 
3. Berapa iuran yang saudara/i banyar tiap bulan? 













SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Marlia Agsan, S. Ag. 
Jabatan   : Ketua Majelis Taklim al-Mu’minat 
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa : 
Nama    : Dewi Azharia, S.Pd.I 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara sehubungan dengan penyelesaian tesis yang 
berjudul: “Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone”, pada tanggal 18 April 2018 sampai 10 Juni 2018 
 





       Watampone, 10 Juni 2018 




        
     Marlia Agsan, S. Ag. 
 
 NAMA-NAMA INFORMAN 
 
NO NAMA JABATAN TGL WAWANCARA TANDA TANGAN 
1 Marlia Agsan, S.Ag Ketua Majelis Taklim 18 April 2018  
2 Hasnah Idris, S.Pd. Wakil Ketua 18 April 2018  
3 Nur Asiah, S.Sy. Sekretaris  18 April 2018  
4 Haslindah, S.HI. Wakil Sekretaris 28 April 2018  
5 A. Silvia Wahyuli, S.HI. Bendahara  22 April 2018  
6 Hukmiah Husain Pemateri/Ustadzah 22 April 2018  
7 Shadariyah, S.Ag. Kord. Organisasi dan 
Kelembagaan 
27 April 2018  
8 Dra.Muliati Anggota  26 April 2018  
9 Hj. Mindarwati Anggota  19 April 2018  
10 Hj. A. Marhaeni Anggota  26 April 2018  
11 St. Maemunah Anggota  18 April 2018  
12 Hj. Salmah, S.Pd. Kord. Bidang Dakwah  21 April 2018  
13 Asma Anggota  19 April 2018  
14 Ernawati  Anggota  21 April 2018  
15 Isnaniar  Anggota  26 April 2018  
16 Hj. Hasniati Anggota  26 April 2018  
17 Deng. Tamenah  Anggota  26 April 2018  
18 Syahriani, S.Ag. Kord. Pendidikan dan 
Pelatihan 
26 April 2018  
19 Hj. Nurcahaya Anggota  21 April 2018  
20 Herlindah Yusuf Anggota  21 April 2018  
21 Lisnawati  Anggota  22 April 2018  
22 Patmawati, S.Pd.I Kord. Sosial dan 
Ekonomi 
21 April 2018  
23 Mulia, S.Pd. Anggota  22 April 2018  
24 Rosmiati  Anggota  21 April 2018  
25 Rabiah Adawiyah Anggota  26 April 2018  
26 Firnawati  Santri TPA 19 April 2018  








SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Hasnah Idris, S.Pd. 
Jabatan   : Wakil Ketua Majelis Taklim al-Mu’minat 
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 18 April 2018 




        
     Hasnah Idris, S.Pd. 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Nur Asiah, S.Sy. 
Jabatan   : Sekretaris Majelis Taklim al-Mu’minat 
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 18 April 2018 




        
     Nur Asiah, S.Sy. 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : A. Silvia Wahyuli, S.HI. 
Jabatan   : Bendahara Majelis Taklim al-Mu’minat 
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 22 April 2018 




        
A.Silvia Wahyuli, S.HI. 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Hukmiah Husain 
Jabatan   : Pemateri/Ustadzah Majelis Taklim al-Mu’minat 
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 22 April 2018 




        
Hukmiah Husain 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Shadariyah, S.Ag. 
Jabatan   : Kord. Organisasi dan Kelembagaan Majelis Taklim  
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 27 April 2018 




      Shadariyah, S.Ag. 
 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Syahriani, S.Ag. 
Jabatan   : Kord. Pendidikan dan Pelatihan Majelis Taklim  
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 26 April 2018 




      Syahriani, S.Ag.. 
 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Patmawati, S.Pd.I 
Jabatan   : Kord. Sosial dan Ekonomi Majelis Taklim  
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 21 April 2018 







SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Hj. Salmah, S.Pd. 
Jabatan   : Kord. Bidang Dakwah  
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 21 April 2018 




Hj. Salmah, S.Pd. 
 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : St. Maemunah. 
Jabatan   : Jamaah  Majelis Taklim 
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 18 April 2018 







SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Rabiah Adawiyah 
Jabatan   : Jamaah  Majelis Taklim 
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 26 April 2018 







SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Deng. Tamenah 
Jabatan   : Jamaah  Majelis Taklim 
Alamat   : Jalan Hos Cokroaminoto 
 
Menerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini : 
Nama    : Dewi Azharia 
Nim    : 80200216018 
Konsentrasi   : Pendidikan Agama Islam 
 
Benar telah mengadakan wawancara dengan kami sehubungan dengan penyelesaian 
tesis yang berjudul Majelis Taklim al-Mu’minat sebagai Gerakan Sosial Keagamaan 
Masyarakat perspektif Pendidikan Islam di kelurahan Macanang kecamatan Tanete 
Riattang barat Kabupaten Bone. 
 
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk 




       Watampone, 26 April 2018 







 Susunan Pengurus Majelis Taklim Al-Mu’minat Kelurahan Macanang Kecamatan 
Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone Tanggal 25 Mei 2015 
Dewan Pelindung/Penasehat : Camat Kecamatan Tanete Riattang Barat\ 
      - Kepala KUA Kecamatan Tanete Riattang Barat 
      - Lurah Macanang 
Dewan Pengawas : Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bone       
cq. Kepala Seleksi Bimas Islam 
Dewan Pembina : -  Penyuluh Agama Kec. Tanete Riattang Barat 
- Ketua Tim Penggerak PKK Kec. Tanete Riattang 
Barat 
- Imam Kelurahan Macanang 
- Pengurus Mesjid Bayturrahman 
 
Tabel. I 
No NAMA JABATAN PENDIDIKAN 
1.  Marlia Agsan, S.Ag. Ketua Umum S1/Strata Satu 
2.  Hasnah Idris, S.Pd. Wakil Ketua S1/Strata Satu 
3.  Nur Asiah, S.Sy. Sekretaris S1/Strata Satu 
4.  Haslinda, S.HI. Wakil Sekretaris S1/Strata Satu 
5.  A. Silvia Wahyuli, S.HI. Bendahara S1/Strata Satu 
6. Hj. Nursiah, S.Pd. Wakil Bendahara S1/Strata Satu 
7.  Shadariyah, S.Ag. Kord. Bidang Organisasi dan Kelembagaan S1/Strata Satu 
8.  Dra. Muliati Anggota SMA/Sederajat 
9. Hj. Mindarwati Anggota SMA/Sederajat 
10.  Hj. A. Marhaeni Anggota SMA/Sederajat 
11. St. Maemunah Anggota SMA/Sederajat 
12. Hj. Salmah, S.Pd. Anggota S1/Strata Satu 
13. Asma  Anggota SMA/Sederajat 
14. A. Hapidah Bintang, S.Pd.I, 
M.Pd.I 
Kord. Bidang Dakwah S2/Magister 
15. St. Rohani, S.HI. Anggota S1/Strata Satu 
16. Ernawati  Anggota SMA/Sederajat 
17. Isnaniar  Anggota SMA/Sederajat 
18. Hj. Hasniati Anggota SMA/Sederajat 
19. Hj. Husnia Anggota SMA/Sederajat 
20. Deng Tamenah Anggota SMA/Sederajat 
21. Syahriani, S.Ag. Kord. Bidang Pendidikan dan Pelatihan S1/Strata Satu 
22. Nurhayati, S.Pd.I. Anggota  S1/Strata Satu 
23. Hj. Nurcahaya Anggota  SMA/Sederajat 
24. Dra. Samsiah  Anggota SMA/Sederajat 
25. Nurhayati, S.Pd. Anggota S1/Strata Satu 
26. Herlindah Yusuf Anggota SMA/Sederajat 
27. Lisnawati  Anggota SMA/Sederajat 
28. Hj. Sumarni Kord. Bidang Sosial dan Ekonomi SMA/Sederajat 
29. Fatmawati, S.Pd.I. Anggota S1/Strata Satu 
30. Fitriani  Anggota SMP/Sederajat 
31. Mulia, S.Pd. Anggota S1/Strata Satu 
32 Rosmiati  Anggota SMA/Sederajat 
33. Jumani  Anggota SMA/Sederajat 
34. Hj. Fatimah Anggota SMA/Sederajat 
35. A. Nurafni Kord. Bidang Perlengkapan SMA/Sederajat 
36. Sriati  Anggota SMP/Sederajat 
37.  Susilowati  Anggota SMA/Sederajat 
38. Wiwik  Anggota SMA/Sederajat 
39. Iftitah  Anggota SMA/Sederajat 
40. Rina  Anggota SMA/Sederajat 
41. Rabiah Adawiah Anggota SMA/Sederajat 
42. Rahmawati  Anggota SMA/Sederajat 
43. Irawati  Kord. Bidang Informasi dan Komunikasi SMA/Sederajat 
44. St. Nurjannah, S.Pd.I Anggota S1/Strata Satu 
45.  Hj. Nuridah Anggota SMA/Sederajat 
46. Hajrah Anggota SMA/Sederajat 
47. Nurul Huda Anggota SMA/Sederajat 
48. A. Rabiah Anggota SMA/Sederajat 
49. Salmiah  Anggota SMA/Sederajat 
















1. Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan Alamat 
b. Status Bangunan 
c. Kondisi bangunan dan 
Fasilitas 
2. Visi Misi 
3. Struktur Kepengurusan 
4. Keadaan Pengurus 
a. Jumlah  
b. Usia  
c. Tingkat Pendidikan 
5. Keadaan Jamaah 
a. Jumlah  
b. Usia  
c. Jenis Kelamin  
d. Tingkat Pendidikan 
e. Pekerjaan  
6. Pendana  
a. Sumber  
b. Penggunaan  
7. Program  
a. Tujuan  
b. Sasaran  
8. Kegiatan Pengelolaan 
a. Perencanaan  
b. Pengorganisasian 




DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Pribadi 
Nama     : Dewi Azharia 
Tempat/ Tanggal Lahir : Maroanging/ 25 Oktober 1992 
Alamat   : Desa Cinnong Kec. Sibulue  Kab. Bone 
Anak ke    : 2 dari 5 bersaudara 
B. Riwayat Keluarga 
Ayah    : Taswin 
Ibu    : Hj. Baeduri, S.P. 
Saudari  : 1. Rita Zhuhriah, S.Pd.I., M.Pd. 
 2. Sry Syafnimar, S.Pd. 
 3. Ratih Fadriah 
 4. Ridha Zulkaidah                   
C. Riwayat Pendidikan 
- Sekolah Dasar (SD) No. 220 Cinnong Kecamatan Sibulue Kabupaten 
Bone (Tahun 1999-2005). 
- Madrasah Tsanawiyah (MTs) YAPIS Pattiro Bajo Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone (Tahun 2005 -2008). 
- Madrasah Aliyah (MA) Al-Junaidiyah Biru Kabupaten Bone (Tahun  
2008-2011) 
- Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bone, Jurusan Tarbiyah Program 
Studi Pendidikan Agama Islam (Tahun 2011-2015) 
- Pascasarjana  Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Konsentrasi 




Dewi Azharia lahir di Maroanging, Kecamatan Sibulue, 
Kabupate Bone pada tanggal 25 Oktober 1992, dari 
Pasangan Taswin dan Hj. Baeduri, S.P. Ia merupakan 
anak ke 2 dari 5 orang bersaudara.. Kakak pertamanya 
bernama Rita Zhuhriah,S>.Pd.I, M.Pd., dan ketiga adiknya 
bernama Sri Syafnimar, S.Pd., Ratih Fadriah dan Ridha 
Zulkaidah. 
Secara formal penulis menempuh pendidikan di SD. No. 220 Cinnong, Kec. 
Sibulue, Kab. Bone selesai tahun 2005. Pada tahun yang sama melanjutkan 
pendidikannya di MTs YAPIS Pattiro Bajo, selesai tahun 2008. Setelah tamat MTs, 
penulis melanjutkan pendidikannya pada MA Al-Junaidiyah Biru Bone dan selesai 
tahun 2011. Penulis Kemudian melanjutkan pendidikannya pada Jurusan Tarbiyah, 
Program Studi Pendidikan Agama Islam dan merampungkan jenjang Strata satu (S1) 
pada tahun 2015 di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Watampone yang 
sekarang sudah beralih nama menjadi IAIN Watampone. Pada bulan Agustus 2016 ia 
melanjutkan pendidikan pada Program Magister Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar dengan memilih Konsentrasi Pendidikan Agama Islam hingga sekarang. 
 
 
 
